Happy reading! 


Seperti biasa jam baru menunjukan pukul enam, tapi gadis 
itu sudah berada disekolah. Sepanjang koridor tak ada satu 
pun orang yang menampakkan wajahnya. Tetapi kali ni 
berbeda, sesampainya dikelas ia melihat seseorang yang 
sangat ia segani yaitu ghatan mahardika. 


Ghatan adalah seorang brandal SMA Pelita Nusantara. 
Dengan ketampanan yang ia miliki banyak para wanita yang 
ingin menjadi kekasihnya. Tetapi ghatan tidak peduli akan 
hal itu, karna menurutnya pacaran hanya membuang 
waktunya saja. 


Ghatan sangat tidak suka penolakan,apa yang ia inginkan 
harus terlaksanakan. Tidak ada satu pun siswa yang berani 
membantah ghatan. 


Gadis sederhana dengan paras biasa saja, tetapi memiliki 
otak yang cerdas. Gadis itu adalah keana anindita yang 
kerap dipanggil kea. 


Menyadari kehadiran seseorang, ghatan mengangkat 
wajahnya yang semula ia tangkupkan dikedua lengannya. 
Ghatan yang melihat gadis itu duduk dibangkunya tanpa 
berniat melihat kearahnya sedikit pun. 


"Heh lo!" Panggil ghatan dengan cukup keras. 


Keana yang mendengar ghatan berteriak kearahnya, lalu ia 
menengokkan kepalanya kebelakang takut bila bukan ia 
yang dipanggil. Merasa tidak ada siapa-siapa lagi diruangan 
itu selain ia dan ghatan. 


"Gu..gue?" Tanya kea dengan ragu sambil menunjuk dirinya 
sendiri. 


"Ya lo lah,emangnya ada siapa lagi dikelas ini." Jawab 
ghatan dengan malas. 


"Maaf gue gatau, emangnya ada apa?" 


"Kerjain tugas-tugas gue yang bakal dikumpulin hari ini." 
Titah ghatan sambil melemparkan bukunya kearah kea. 


"Tapi gue juga mau belajar ghatan." Tolak kea dengan hati- 
hati. 


"JADI LO GAMAU?!" Bentak ghatan yang membuat kea takut. 
"Gue si gapapa lo gamau nurutin permintaan gue tapi 
jangan harap lo masih bisa sekolah disini dengan beasiswa 
lo itu." Timpal gathan seperti mengancam 


Itulah yang membuat kea takut, yaitu ancaman seorang 
ghatan atas beasiswanya. Kea pun pasrah, kea tidak ingin 
beasiswa itu dicabut. Karena kea berasal dari keluarga 
sederhana dan tidak ingin menambah beban mamahnya. 
Lalu dengan sangat cepat ia mengerjakan semua tugas 
ghatan. Tidak sampai setengah jam kea sudah 
menyelesaikan semuanya. 


"Ghatan." Panggil kea pelan. 


"Jangan panggil-panggil gue selama tugas gue belum 
selesai lo kerjain." 


"Tapi tugasnya udah gue kerjain semua." 


Secepat kilat ghatan menoleh kearah kea dengan wajah 
terkejutnya. 


"Cepet juga kerja lo,tau gini dari lama semua tugas gue lo 
yang kerjain. Daripada gue buang tenaga buat kena 
hukuman." 


Kea tidak berniat menjawab pertanyaan ghatan, karna ia 
sudah biasa diperlakukan begitu oleh semua orang, 
mungkin ia harus jauh lebih siap jika seorang ghatan yang 
memintanya. 


Murid pun satu persatu sudah mulai berdatangan ke kelas. 
Sosok perempuan yang berlarian kearah kea sambil 
meneriaki namanya dengan sangat nyaring membuat kea 
tambah jengah. la adalah sahabat kea, fiska agilla yang 
sering kea panggil piska. 


"Jahat lo ya, temennya manggil malah didiemin." Protes 
fiska. 


"Hehe maaf abisnya gue males nyautin lo." Jawab kea 
dengan tampang polosnya. 


"Sial lo bocah." 


Bel masuk pun berbunyi, kelas XI-IPA 2 Hanyut dengan 
pelajaran yang sedang diterangkan oleh gurunya. Hingga 
tak terasa bel istirahat berbunyi. 


"Kea gue mau ke perpus nih,ada buku yang harus gue 
pinjem. Lo mau ikut ga?" 


"Gak deh pis, gue dikelas aja." 
"Yaudah deh lo tunggu sini ya." 


"Iya, udah sana gih." 


Setelah kepergian fiska, baru saja kea ingin membuka novel 
miliknya namun ada panggilan dari seorang cowo kepada 
kea, dan dengan pasrah kea menoleh ke sumber suara. 
Ternyata siapa lagi kalau bukan ghatan. 


Sebenarnya kea sangat tidak suka apabila ada yang 
menghalangi kegiatan membacanya tetapi kea bisa apa. 


"Kenapa si?gue mau baca novel nih." Desak kea dengan 
tidak sabarnya. 


"Beliin gue makanan dikantin terus bawa kesini. Nih 
uangnya, kalo ada kembaliannya ambil aja." Suruh ghatan 
seenaknya. 


"Gabisa nanti aja gitu?" Tanya kea dengan sangat pelan 
tetapi masi bisa didengar oleh ghatan. 


"Mau ngebantah gue lo, kalau gue suruh sekarang ya 
sekarang." Jawab ghatan dengan kesal 


Mendengar perkataan ghatan kea segera terbirit kekantin. 
Setelah mendapatkan makanan kea langsung berbalik ke 
kelas dan menaruh makanannya serta uang kembalian 
tersebut diatas mejanya. 


Ghatan hanya memerhatikan kea yang dengan terpaksa 
menuruti permintaannya dan tidak mengucapkan sepatah 
kata pun. 


Waktu istirahat ia habiskan dengan membaca novel dikelas. 
Kea bukan seorang nerd, hanya saja keadaan yang 
membuat orang menilai seperti itu, tetapi kea tidak 
mempersalahkan. 


Setelah berjam-jam belajar, akhirnya bel pertanda pulang 
yang sangat ditunggu-tunggu oleh para siswa pun berbunyi. 


Mereka merapihkan buku-bukunya untuk segera pulang. 
"Kea lo pulang naik apa?"tanya fiska. 

"Ya kaya biasa naik angkutan umum, pake nanya lagi lo." 
"Bareng gue aja yu, gue dijemput mamah." 


"Gausa pis, rumah kita ga searah. Gue juga takut lo minta 
ongkos bensin" jawab kea sambil tertawa ringan 


"Babang ojek kali gue, tapi seriusan nih gamau?" 
"Ngga" tolak piska sambil tersenyum. 
"Yaudah deh gue duluan." 


Kemudian kea pun berjalan kearah halte. 
Cukup lama menunggu, akhirnya bis yang ia tunggu pun 
datang. 


Aneh ya? Maap wankawand karna masi pemula ko :) 
Vomentnya jangan sampe ketinggalan biar tambah 
semangattt! 
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Setelah turun dari bis, kea harus berjalan sedikit untuk 
sampai dirumahnya. 

Rumah sederhana tetapi memiliki halaman yang cukup 
besar sehingga terlihat nyaman. Kea memasuki rumahnya, 
hening yang selalu ia dapat ketika pulang sekolah. Karena 
kea hanya tinggal berdua dengan mamah nya saja, ayahnya 
sudah meninggal sejak ia kecil. Jadi sang mamah yang harus 
banting tulang untuk dirinya. 


Itulah sebab ia harus mematuhi ghatan jika tidak ingin 
beasiswanya dicabut. 


Kea masuk kedalam kamarnya dan mengganti seragam 
sekolahnya. Merasa lapar kea segera ke dapur untuk 
mengambil makan. Memang sebelum berangkat kerja 
mamahnya selalu masak terlebih dahulu untuk makan kea 
dirumah. 


Selesai makan karna ia merasa bosan, kea membuka 
handpone nya. Ternyata ada beberapa line masuk. Jika tidak 
karena grup kelasnya, kea malas memiliki media sosial 
seperti itu. 


Fiskagilla : "kea lo udah sampe rumah?" 


Ghatan : "jelek." 
Ghatan: "cupu." 


Setelah menscrool line nya, kea melihat ternyata ada pesan 
masuk dari ghatan juga. la berpikir untuk apa ghatan 
mengirim pesan untuknya. Tetapi kea segera membuka 
pesan sahabatnya terlebih dahulu. 


Fiskagilla : "Kea lo udah sampe rumah?" 


Keana : "Udah ko tenang aja, gue juga baru selesai makan." 


Fiskagilla : "Bagus anak mamah, tadinya gua pengen main 
kerumah lo tapi deva ngajak gue keluar.(" 


Keana : "yauda gapapa lah, dari pada pacar lo marah. Kan 
main kerumah gue nya bisa kapan aja. 


Fiskagilla : "yauda deh gue rapih-rapih dulu, takut deva 
sampe duluan." 


Kea bersyukur memiliki sahabat seperti fiska yang selalu 
menyayangi nya. Tidak seperti orang lain yang selalu 
menilainya rendah. 


Kea menghela napas dalam, ia pun memberanikan diri 
untuk membalas pesan ghatan. 


Ghatan: "jelek." 
Ghatan: "cupu." 


Keana: "apa?" 
Balas kea singkat. 


Ghatan : "lama banget lo balesnya jangan salah paham 
dulu gue chat lo, gue ada tugas di les privat nih. Lo kerjain 
ya, sekarang gue kerumah lo." 


Keana: "emang lo tau gitu alamat rumah gue?" 
Ghatan: "gausa banyak tanya lo." 


Kea tidak membalas lagi pesan dari ghatan. la kesal 
perasaan baru saja kea bertanya. Tapi kea tidak peduli akan 
hal itu, mana mungkin seorang ghatan mau datang 
kerumahnya yang kecil ini. 


Tetapi selang berapa menit, deruman sepeda motor 
berbunyi didepan rumahnya. 

Ah Tukang koran keliling mungkin. Pikir kea dan 
mengabaikannya 


Kemudian seseorang mengetuk pintu rumahnya. 


"Beneran ghatan kesini?" Tanya nya pada diri sendiri. 

la pun segera bangkit, dan tepat didepan pintunya. Ia bukan 
membuka pintu melainkan, "rumahnya kosong, gak ada 
orang." 


"Kalo ga ada orang terus ini yang jawab siapa bego." Kesal 
ghatan dari luar. 


Kea merutuki kebodohannya dan segera membukakan pintu 
untuk ghatan masuk. 


"Kalo mau bohong ya pinteran dikit." 


"Lagian ngapain si lo kesini?" Tanya kea yang membuat 
ghatan tambah kesal. 


"Tadi kan gue udah bilang dichat, kalo gue kesini buat nyuru 
lo ngerjain tugas les gue." 


"Yauda mana sini bukunya, gue kerjain biar lo cepet 
pulang." 


"Sialan lo, kalo bukan karna tugas juga ogah. Apalagi rumah 
kecil kaya gini bisa alergi gue." 


"Gue juga alergi sama mulut cabe lo." Jawab kea tak kalah 
ketus. 


Kemudian mereka duduk diruang tamu milik kea. 
Kea mengerjakan tugas-tugas ghatan dengan serius, 


sedangkan ghatan ia sibuk bermain game dihandpone nya. 


Ghatan datang kerumah kea pukul dua dan tidak terasa dua 
jam kea mengerjakan tugas-tugas ghatan dan akhirnya 
selesai. la senang maka ghatan akan cepat pulang. 


"Ghatan tugasnya udah selesai semua,pulang gih." 


"Jadi lo ngusir gue?" Tanya ghatan yang tidak melepaskan 
pandangannya dari arah handpone nya itu. 


"Emangnya lo mau ngapain lagi disini?" 


"Gue bosen dirumah, lagian tanggung nih gue lagi main 
game." 


"Hm yaudah deh." Pasrah kea. 


la jengah sudah cukup lama kea hanya menemani ghatan 
yang asik bermain game. Jika ghatan bukan anak pemilik 
sekolah sudah ia seret paksa untuk pulang. 


"Gue haus, berjam-jam gue disini lo gak ngasi gue minum. 
Gue pengen jus jeruk." Ucap ghatan secara tiba-tiba. 


Keana yang mendengar permintaan ghatan segera ke dapur 
untuk membuatkan ghatan minum. Saat ia membuka kulkas 
miliknya ternyata minuman yang ghatan inginkan habis, 
jadi kea hanya membawakan ghatan air putih saja. 


"Nih minum nya." Ucapnya sambil menahan tawa, untung 
saja ghatan tidak melihat. 


Ghatan pun segera meneguk air itu hingga habis tanpa 
melihatnya terlebih dahulu. 


"Ko gak ada rasanya?" 


"Gimana ada rasanya, orang itu air putih." 


Mendengar pernyataan kea, ghatan pun menaruh 
handponenya diatas meja, yang kebetulan memang sudah 
mati karena ia pakai untuk bermain game. 


"Jadi lo ngerjain gue?" Selidik ghatan. 


"Siapa yang ngerjain, orang minuman yang lo minta 
dikulkas gue udah abis, ya jadi terpaksa gue bawain air 
putih aja deh." Jelas kea. 


Nih anak songong mulu kayanya sama gue. Ucapnya dalam 
hati. Kemudian ghatan melirik jam dinding yang berada 
diruang tamu kea dan sudah menunjukan pukul enam sore. 
Lama juga gue main game disini. Pikir ghatan. 


"Yaudah gue balik." Pamit ghatan tanpa mengucapkan 
terimakasi kepada kea. 


Voment nya jangannnn lupa 
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Setelah kepulangan ghatan, kea pun segera pergi ke kamar 
nya dan merebahkan tubuhnya diatas kasur. 


Mudah-mudahan ghatan kapok main kerumah gue huh. 


Tukan hampir aja lupa, gue kan belum mandi. Gara-gara 
ghatan kelamaan dirumah gue nih. 


Lagi-lagi kea ngomong sendiri, dan merutuki kesalahan 
gathan. 

Setelah selesai mandi dan mengenakan pakaian tidurnya, 
kea mengambil handpone yang sebelumnya ia taro diatas 
meja belajar nya. Lalu kea menelpon fiska 


"Hallo piska" 


"Gue emang ngangenin, ngapain lo telpon gue." Ucapnya 
nyaring disebrang sana. 


"Apasi piska kebiasaan deh lo." 


"Iya-iya deh kenapa?" Kali ini suaranya terdengar lebih 
serius. 


"Tadi ghatan kerumah gue." 


"WHAT DEMI APALO? NGAPAIN DIA KERUMAH LO? LO GA 
DIAPA-APIN KAN SAMA MANUSIA KALENG ITU? TERUS KO 
DIA BISA TAU RUMAH LO?" Cerocos fiska sambil teriak. 


Mendengar teriakan fiska yang begitu nyaring, kea pun 
agak menjauhkan handpone nya. 


"Aduh piska gila gausa teriak bisa ga si, sakit kuping gue 
nih. Terus nanyanya satu-satu dong. Protes kea. 


"Yauda maaf-maaf, ngapain dia kerumah lo? Dia ga ngapa- 
ngapain lo kan?" 


"Dia mau ngapain gue emang pis, lagian dia kesini cuma 
minta gue kerjain tugas lesnya aja ko." Jawab kea enteng 


"Gila jauh-jauh kerumah lo cuma buat nyuru lo ngerjain 
tugasnya aja gitu. Lagian kan udah gue kasih tau kalo ada 
orang yang nyuru-nyuru lo jangan mau,lo tolak apalagi dia. 
Giliran ke gue aja lo semena-mena" 


"Gapapa selagi gue masi bisa bantu kenapa nolak, apalagi 
ghatan anak dari ketua yayasan. 

Oia besok lo gaboleh samperin dia terus marah-marah karna 
hal ini ya." 


"Yauda deh terserah lo. Mau dia anak ketua yayasan, anak 
pejabat atau anak apapun itu, dia ga ada hak kali buat 
nyuru-nyuru lo." 


"Eh mamah gue manggil,gue matiin ya bye. Sambungan 
pun terputus. 


Setelah telponan dengan fiska, suara motor dari halaman 
rumahya terdengar. Ia yakin pasti itu mamah nya. 


"Mamaahhh." Sambut kea dengan riang dan menghambur 
ke pelukan mamahnya. 


"Haii sayang, kamu udah makan?" 


"Udah ko mah, mamah udah? 


"Udah sayang tadi ditempat kerja. Sebelum pulang mamah 
makan dulu." 


"Oia mamah ko tumben pulangnya telat?" Tanya nya lagi. 


"Biasa lah sayang, kerjaan mamah dikantor lagi banyak. 
Kamu nggak belajar? 


"Nggak mah,gak ada tugas. Tapi besok pagi disekolah kea 
sempetin buat baca buku dulu ko mah." Jawab kea sambil 
menyengir. 


"Yauda kamu masuk kamar, terus istirahat. Mamah juga mau 
bersih-bersih dulu." 


Walaupun sebentar kea senang jika sudah bertemu dengan 
mamah nya. 

Setelah menyiapkan buku untuk besok, kea pun segera 
tidur dan memasuki alam mimpinya. 


Kalo ada yang kurang, kritik saja sesukamu. 
Kritikanmu sangat berguna untuk ku wk 
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Kea menghampiri mamahnya yang sedang menyiapkan 
sarapan. 
"Mah mau aku bantuin?" Tanyanya kepada mamahnya. 


"Gausa nak ini udah selesai ko, yuk sarapan." 


"Mah besok hari minggu, kita ke makam ayah kan?" Ajak 
kea disela-sela makan. 


Memang setiap hari libur, mereka berdua menyempatkan 
waktu untuk mengunjungi makam ayah nya kea. 


"ya sayang besok kita ke makam ayah, sekarang 
sarapannya abisin dulu habis itu kita berangkat." 

"Oia kamu gapapa berangkat sepagi ini terus ke 
sekolahnya?" 


"Gapapa ko mah, udaranya seger aku suka. Terus kelas 
masih sepi jadi bisa konsen belajar dulu." 


"Nggak kepagian nak? Padahal gapapa loh kalo kamu 
berangkat naik ojek online biar gak sepagi ini." 


"Nggak usah mah sayang uangnya, mending aku tabung 
aja." 


"Yaudah kamu pake sepatu dulu gih, mamah tunggu depan." 


Kea memang selalu berangkat sekolah dengan mamahnya, 
yaitu ratna. Karena kantor tempat mamahnya bekerja 
searah dengan sekolah kea. Tetapi kea harus berangkat saat 
pagi buta karena sang mamah tidak mau mengambil resiko 
jika telat sedikit maka akan terjebak macet. 


Setibanya dikelas, kea segera membuka buku pelajaran. 
Kemarin ia belum sempat membaca buku karna kehadiran 
ghatan yang cukup lama berada dirumahnya. 


Baru beberapa menit kea membaca, datanglah fiska. 

Fiska yang melihat sahabatnya sedang serius membaca ia 
lebih memilih untuk diam terlebih dulu. Karena ia tahu jika 
kea sedang asik dengan bukunya maka orang-orang 
disekitarnya akan ia abaikan. 


Selama lima belas menit akhirnya kea selesai membaca, 
fiska yang melihat kea menutup bukunya, terlihat sangat 
senang, karena ia merasa jengah jika terus menunggu. 


"KEEAAA" teriaknya senang sambil menggebrak meja 
dihadapnnya. 


Kea yang memang tidak mengetahui kehadiran fiska 
sehingga ia sangat terkejut saat fiska berteriak sambil 
menggebrak mejanya itu. 


"Setan dasar piska aanakk setannnn, lindungi kea ya Allah." 
Ucap nya sambil mengusap dada. 


"Gila lo cantik bagai raisa gini dibilang anak setan." 


"Abisnya lo ngapain heboh gitu sambil gebrak-gebrak meja. 
Untung mejanya masih aman mulus terkendali." 


"Dasar sinting meja lo pikirin , lama banget gue nunggu lo 
selesai baca." 


"Masi penting juga meja dari pada hidup lo, tumben lo jam 
segini udah dateng. Jangan bilang lo berangkat pagi gini 
biar bisa ketemu sama mamang sayur dikomplek lo itu?" 
Ucapnya sambil tertawa. 


"Sembarangan lo, ya gue dateng jam segini pengen denger 
cerita lo yang semalem itu." 


"Yang semalem?" Tanya kea heran. 

"Ituloh si brandal kaleng" 

"Tapi seriusan kan lo gapapa?" Tanyanya lagi sambil 
memeriksa keadaan tubuh kea. 

"Yampun piska lebay banget si lo beneran ko gue gapapa." 


"Hmm, terus ko dia bisa tau rumah lo?" 


"Gatau kalo itu, dia kan anak ketua yayasan mungkin aja dia 
liat data-data anak sini." Tebak kea. 


"Mungkin si." 


Bel masuk sebentar lagi berbunyi dan ghatan baru saja 
memasuki kelas. Fiska yang menyadari kehadiran ghatan ia 
menatapnya dengan tajam. 


"Eh fiska kembaran fisika ngapain lo ngeliatin gue kek 
gitu?" Tanya ghatan yang merasa ditatap aneh oleh fiska. 


"Geer banget lo manusia kaleng, brandal kaleng, kaleng- 
kaleng lah pokoknya." 


Saat ghatan ingin menjawab perkataan kea, tetapi dari arah 
luar samuel ketua kelas dari XI IPA-2 telah memotongnya 
terlebih dahulu. 


"Ribut aja lo berdua, bu susi lagi jalan ke kelas tuh." Sela 
samuel yang dapat didengar oleh semua siswa. 


Bu susi adalah guru matematika yang amat sangat killer. 
Ghatan yang seorang brandal saja ia tidak ingin mencari 
masalah dengan nya. 


Murid-murid yang ada didalam kelas setelah mendengar 
ucapan samuel seketika terdiam semua, dan bu susi pun 
masuk. 

Suasana hening selama jam pelajaran berlangsung. 


"Oke anak-anak, waktu pelajaran ibu sudah habis. Sekarang 
Kalian boleh istirahat." Ucap bu susi dengan tegas. 
Semua murid pun bernapas lega kembali. 


Bergiliran anak-anak dikelas, segera beranjak ke kantin. 
Untuk mengisi perut mereka. 
Tinggal lah hanya kea dan fiska saja yang berada dikelas. 


Saat mereka ingin pergi ke kantin, baru sampai depan pintu 
langkah mereka terhenti karena kehadran deva. 


"Haii kea." Sapa deva yang melihat kea berada disamping 
pacarnya itu. 


Deva pacar fiska memang sekolah di SMA yang sama, hanya 
saja mereka beda kelas. 


"Eh hai dev" jawab kea kepada deva. 

"Ngapain kamu kesini?" Tanya fiska. 

"Mau ketemu nenek lampir." Jawabnya. 

"Sial lo." 

"Bagus banget mulutnya, mau gue cabein?" Ancam deva 


Mendengar ancaman deva, fiska segera menutup mulutnya 
dengan kedua tangannya. 


"Cabein aja dev tambahin terasi kalo perlu." Sela kea sambil 
terkikik geli. 


"Apa yang kalian lakukan itu JAHAT." 


Mendengar ucapan fiska deva pun cepat-cepat menoyor 
kepalanya. 


"Alay lo jijik gue dengernya." Komen kea kepada fiska. 


"Gilaaa gue dinistain sama pacar sekaligus temen sendiri. 
Pulangin aja gue pulangin." 


"Berisik banget lo, kea temen lo gue bawa dulu gapapa 
kan?" Izinnya kepada kea. 


"Bawa aja jauh-jauh gue ikhlas ko." 

"Bacot lo ke, mending ikut kita aja." Pinta fiska. 

"Eh gausa gue mau langsung ke kantin." 

"Seriusan gapapa?" 

"Gapapa." Jawabnya sambil mendorong fiska pelan. 


Mendengar persetujuan dari kea, deva pun segera menarik 
tangan fiska yang entah dibawa kemana oleh dava. 

Kea yang melihat kelakuan mereka berdua, hanya 
tersenyum. Lucu. Pikirnya. 


Setibanya dikantin baru saja kea ingin memesan makanan 
untuk mengisi perutnya. Ada seseorang yang meneriaki 
namanya, dan tak lain adalah ghatan. 


"Woi sini lo!" Panggil ghatan didalam kantin. 


Kea pun dengan terpaksa menghampiri meja ghatan dan 
teman-temannya. 

Segerombolan itu bukan hanya ada teman kelasnya, 
melainkan ada beberapa teman yang sejenis dengan ghatan 


hanya saja berbeda kelas. Dan terdapat pula beberapa cewe 
cantik yang cukup terkenal diangkatannya. 


"Kenapa?" Tanya kea. 
"Gue laper pesenin gue bakso dong sama teh manisnya." 
"Tangan sama kaki lo masih berfungsi kan?" Sinis kea. 


"Oh gatakut lo sama ancaman gue?" Sindir ghatan 
mengingatkan. 


Mendengar ucapan ghatan ia segera pergi untuk memesan 
makanan ghatan. 

Setelah mendapat makanan yang ia pesan untuk ghatan, 
kea segera kembali ke meja ghatan. 


"Nih makanan lo." 


"Galak banget, cewe lo tan?" Tanya salah seorang teman 
ghatan. 


"Widih ghatan kita sudah besar nih." 


"Aneh lo semua, masa jelek gini ghatan mau pacarin si. 
Udah jelas lebih cantik gue." Ucap salah satu cewe sambil 
memeluk lengan ghatan yang dengan cepat ditarik oleh 
ghatan. 


Yang kea ketahui, cewe itu adalah athala zaina yang selalu 
mendekati ghatan. 


"Tugas lo buat beli makanan udah selesai sekarang mending 
lo cepet pergi deh, selera makan gue bisa ilang ngeliat lo 
lama-lama disini." Ucap ghatan pedas yang diikuti suara 
tawa oleh teman-temannya. 


Kea yang mendengar itu semua rasanya ia ingin meledak 
saat itu juga, tetapi ia berpikir untuk apa ia membalas 
perkataan mereka semua dengan kemarahan. Lalu kea 
segera beranjak dari tempat itu sebelum emosinya meluap. 


Semoga gue bisa selalu sabar, bukan cuma hari ini tapi 
besok dan seterusnya. Ucapnya dalam hati. 


Gimana nih gimana ceritanya?:) 
Follow ig aku juga ya 
@ilhmsrhy 


Ghatan's pov 


Sekarang malam minggu, dilema banget gue. Kalo gue 
keluar ya paling cuma maen motor, ke clubbing, kalo ga ya 
nongki-nongki gans gue bosen masa cuma itu-itu aja yang 
gue lakuin setiap hari. 

Apa gua pergi ke masjid aja kali ya buat tobat, tapi belum 
waktunya kan gue masih pengen bandel. 

Bodoamat gue kerumah satya aja deh siapa tau emaknya 
masak banyak. 


Satya : Sat gue kerumah lo ya, duduk manis aja lo diem2 
dirumah. 


Udah gue line langsung otw aja deh. Sebenernya temen 
deket gue bukan cuma si satya ada geri sama dito juga, tapi 
gue yakin mereka berdua lagi liar diluar sana. Dan emang 
yang paling alim diantara kita cuma satya seorang. Malming 
aja ngandang mulu dirumah, katanyasi dia gasuka 
kebisingan ibukota kalo lagi malam minggu. Heleh bilang 
aja jomblo, rumit banget alesannya. 


Sekarang gue udah didepan rumah satya langsung pencet 
belnya aja kali ya. 


Satya yang lagi asik nonton tv diruang keluarga tiba-tiba, 
TING TONG. 


"Yailah cepet banget tu anak datangnya." Ucap satya yang 
memnag sudah tau jika ghatan akan kerumahnya karena 
pesan dari ghatan. 


Satya membuka pintu rumahnya sambil berkata 
"Ga terima gembel maap." Ucapnya segera menutup pintu, 
namun segera ditahan oleh ghatan. 


"Setan lo, buka pintu aja lama kaya anak perawan lo sat." 


"Sat sat kalo manggil itu yang lengkap nanti orang ngiranya 
bangsat bego." 


"Lagian lo juga punya nama satya, masa iya gua manggil lo 
yaya kaya dede gemes aja." 


"Eh ada satya, kenapa si ribut-ribut?" Tanya mamah satya 
sambil menghampiri mereka berdua. 


"Ini tan ghatan diusir sama satya baru juga sampe." 
"Fitnah aja lo." Komen satya. 
"Yasudah ayo masuk-masuk." 


"Maaf ya tante ghatan gabawa martabak." Ucap ghatan 
setelah didalam rumah satya. 


"Ngapain juga lo mau bawa martabak ini bukan ngapel 
bego." 


"Berisik mulu kalian, udah sana ke kamar pusing mamah 
dengernya sat." 


"Siap mah, yu bro kita main ps." 
"Berangkat." Jawab ghatan. 


Cukup lama ghatan main dirumah satya, akhirnya ia pun 
pulang larut malam. 


Voment donggg 
Gabikin kalian rugi kan?:)))) 
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Dikamar dengan ukuran bisa dibilang tidak besar. Terdapat 
gadis yang masih tertidur padahal sekarang sudah pukul 10 
pagi. Yaa itu kea, kea memang seperti gadis lain jika hari 
minggu ia pun akan bangun siang dan sulit dibangunkan. 


"Kea bangun sayang udah siang." Ucap mamahnya yang 
kesekian kalinya sambil mengguncangkan tubuh kea. 


Tidak ada jawaban melainkan hanya suara dengkuran khas 
seorang yang tertidur. 


"Ya ampun anak siapa si." 

Pasrah mamah kea kemudian pergi ke kamar mandi dan 
mengambil air digayung. 

Lalu menyiramkan ke wajah dan tubuh kea. 


"AAAAAA BANJIIIRRRRR." Teriaknga dan terlonjat dari 
tidurnya. 


Melihat reaksi anaknya sang mamah hanya tersenyum. 
"Mamaaaaaaaa kenapasi kok kea disirammm?" 
"Ya biar kamu bangun." 


"Kan bisa banguninnya dengan lembut, goyang-goyangin 
kea kalo ga cium kea gitu gausa disiram kaya gini." 


"Berisik kamu ah, udah sana cepet mandi kan kita mau ke 
makam ayah nanti keburu siang." 


"Oiaa forget aku mah." Sambil tepuk jidat Kemudian ngacir 
ke kamar mandi. 


Seusai dari makam, kedua orang itu pun kembali kerumah. 


"Nak mamah mau kerumah teman mamah, kamu mau ikut 
atau dirumah aja?" 


"Aku dirumah aja deh mah, paling nanti ajak fiska main 
kerumah." 


"Yasudah mamah mau siap-siap dulu ya." 


"Okee maa, dandannya gausa cantik-cantik nanti ada yang 
naksir lagi." Ucapnya sambil tertawa 


"Biarin emang kamu udah jelek masih sendiri lagi." Ledek 
mamah nya. 


Jleb 
"Astagfirullah ema gue gini amat" batin kea. 


Setelah merasa siap mamah kea pun pamit dan segera 
pergi. 


Setelah mamahnya pergi, kea lun segera membuka hp nya 
untuk memberi pesan kepada fiska 


Keana : piisskaaaaaa!! 
Fiskagilla : ? 


Keana : so spj lo kambing, mamah gue pergi lo main 
kerumah gue ya 


Fiskagilla : siaaapppp sekarang gue langsung kerumah lo 
Keana : lah gercep perasaan tadi spj lo 


Fiskagilla : hehe tunggu kedatangan gue ya 


Keana : okelah 


Setelah memberi pesan kepada fiska, kea pun menunggu di 
ruang tamu sambil menonton tv. 

Tak lama fiska pun datang dan langsung masuk kerumah 
kea. 


"Keaaaaaaa." Panggilnya dan membawa tentengan 
ditangannya. 


"Salam dulu kambing kalo masuk kerumah orang tuh." 
"Assalamualaikum ukhti." 


"Waalaikumsalam, bawa apaan tuh oleh-oleh buat gue?" 
"Coba dong gue liat." Pintanya lagi. 


"Bawel lo, bukanya dikamar lo aja ayo deh cepetan" ucap 
fiska sambil menarik-narik tangan kea. 


"Nih." 


Kea pun segera mengambil tas itu dan membukanya, 
wajahnya berubah menjadi tegang setelah melihat apa yang 
dibawa oleh fiska, yaitu seperangkat alat makeup. Karna ia 
yakin jika fiska sudah membawa makeup kea akan menjadi 
bahan percobaannya walaupun hasilnya bagus. Tapi kea 
tidak suka jika wajahnya dipoles seperti itu. 


"Bawa pulang lagi nih." Ucapnya ngeri sambil melempar tas 
itu ke kasur miliknya. 


"Bacot lo, semalem gue baru beli dan belum gue coba. 
Buruan duduk samping gue." 


"Ogah pis gue kan gasuka gitu-an, emangnya lo ga diomelin 
apa sama pacar lo beli makeup mulu" 


"Kan gue gabilang sama deva." 


Mendengar pernyataan fiska kea berpikir sejenak kemudian 
tersenyum jahil. 


"Yaudeh deh cepetean, oia jangan tebel-tebel juga." 
Ucapnya sambil duduk disamping fiska. 


Fiska pun segera memulai aksinya untuk mendandani kea. 
"Mata lu jangan merem melek bego ini lagi pake maskara." 
"Itu alis gue juga jangan sampe kaya sincan ya anjir." 


Seperti itulah reaksi dari keduanya. 
Tidak lama pun kea selesai di makeup oleh fiska. 


"Akhirnyaaa selesai juga, gue bisa napas dengan lega." 
Senang kea sambil menjauh dari fiska. 


"Ya napas mah napas aja, jangan ditahan-tahan bodoh." 


Kea tidak menjawab ucapan fiska, ia hanya bercermin. 
Cantik juga gue, batin nya. 


"Gantian! Sekarang lo duduk manis, dan gue yg makeupin 
lo." 


"Ga terimakasi kea gue bisa makeup sendiri ko." Jawabnya 
sambil bergidik ngeri. 


"Ohh jadi lo gamau, gua chat deva aja deh terus bilang kalo 
lo baru beli alat makeup baru." 


Fiska yang mendengar itu langsung melotot kearah kea. 
"Ah aduan lo ga asik, nanti bisa-bisa gue diceramahin sama 
dia anjir." 


"Makanya nurut aja kenapasi." 
"Yaudah terserah lo gue mau diapain juga." Pasrah fiska 


Kea pun segera mengoprak-aprik makeup milik kea. Dan 
mempoleskan apa saja diwajah fiska. 


"Anjir bedaknya ketebelan gila, muka gua udah kaya pake 
adonan terigu." 


"Itu maskara ngapain pake dialis bego." 
"Ko muka gue kerlap-kerlip gitu." 


"Bibir gueee jangan merah banget kaya ema-emaa mau ke 
ondangannnn dong." 


Seperti itulah kicauan fiska saat didandani oleh kea. 
"Berisik banget setan." Jawab kea 


"Udah selesai noh jadi makin cantik kan lo." Ucap keaa 
dengan bangga. 


"Makin cantik darimanaaa, tega ya. Lo gue bikin cantik, dan 
lo malah bikin gue kaya boneka chucky." Sambil cemberut. 


"Utukutuk piskaku, sekarang mending kita foto yuukkkk." 
"Ga." 


"Bodoamat ayo." Paksa kea sambil mengambil hp fiska. 
Kemudian mereka pun berfoto dari yang datar,dicantik-an 
sampai muka aneh pun mereka lakukan. 


Seperti itulah jika kedua manusia itu sudah bersatu, mereka 
akan terlihat konyol dengan cara mereka sendiri. 


Votevotevote!!! 
Klik tanda bintang ga sulit kan?:* 


Kea's pov 


Sekarang hari senin, dan tadi waktu mamah bangunin gue 
dia bilang katanya mau berangkat lebih pagi dan akhirnya 
sekarang gue harus pergi sendiri. 

Gue gapunya aplikasi ojek online, terpaksa deh harus naik 
bis. 

Biasanya jam segini gue udah sampe disekolah, tapi 
sekarang masih nunggu. Udah tau nunggu gaenak, kenapa 
gitu masih ada aja yang bikin orang nunggu. 


Ini udah hampir jam tujuh daaaannnn alhamdulillah bisku 
dateng. 

Selama didalem bis mulut gue gabisa diem, kaya orang 
komat-kamit baca mantra gitu. 


Akhirnya sampe juga disekolah, tapi rasanya setelah ngeliat 
gerbang ditutup gue pengen balik kanan pulang lagi 
kerumah. 


"Mang jokooo bukain gerbangnya yaa pliss." rujuk gue 
dengan muka yang gue melas-melasin. 


"Gabisa atuh neng emang ini sekolah nenek kamu. Terus itu 
muka gausa dijelekin neng kan udah jelek" jawab mang joko 
satpam disekolah gue. 


Jleb. 
Kenapa gitu si mang joko kalo ngomong suka tepat. 


"Si mamang meni kitu kan saya cuma telat lima menit 
mang, ini juga baru pertama kali saya telat ko" 


"Sabar nya neng, tunggu bu santi yang bukain 
gerbangnya." 
Bu santi adalah guru bk yang kilernya minta diampunin. 


"Ta.." mulut gue yang udah setengah mangap tiba-tiba ada 
seseorang datang. 


"Telat tuh telat aja bego, gausa ngerujuk-rujuk gitu." Sela 
seseorang yaitu ghatan. 


"Ya ini namanya usaha, emangnya lo udah telat tapi santai- 
santai kaya lagi dipantai gitu." 


Sekian lama gue nunggu diluar bu santi pun datang. 


"KALIAN!" Tunjuk bu santi ke kita berdua. 
Tapi gue cuma bisa nunduk aja bulu kuduk gue merinding 
kawan. 


"Upacara sudah selesai, sekarang kalian berdua ke lapangan 
dan hormat didepan bendera sampai jam istirahat!" 
Setelah mengatakan itu bu santi langsung pergi. 


Saat dilapangan waktu gue sedang menjalankan hukuman 
gue tiba-tiba 


"GILA WOI LIAT NIH CEWE JELEK LAGI DIHUKUM, KASIAN 
DEH KEPANASAN DILAPANGAN TAKUT BIKIN DIA TAMBAH 
JELEK." 


Ya itu adalah teriakan ghatan yang diiringi gelak tawa siswa- 
siswi yang sedang lewat lapangan. 


Harus sampe kapan gua sabar ngadepin sikap ghatan. 

Diem bukan berarti gue takut sama dia. Tapi kalo gue lawan, 
sayang sama beasiswa gue yang dengan seenaknya dia 
ancam. 


Gue gabales ucapan ghatan, kalo gue jawab yang ada emosi 
dan malah bikin ghatan tambah seneng buat ngehina gue. 
Dengan keringet yang udah ke ketek-ketek gue cuma 
pengen bel istirahat bunyi. 

Cukup cuaca aja yang panas jangan sama hati gue juga 
Karna disamping ada ghatan dengan tampang polosnya 
hormat seakan-akan dia ga ngelakuin apa-apa. 


Kring...kring. 


Dengan gesit gue langsung ngacir ke kelas, udah panas hati 
panas fisik. 


"Yampun keeaaaaa demi kak ros yang ga nikah-nikah ko bisa 
si lo telat?!" Sembur fiska padahal baru aja gue nempelin ni 
pantat dibangku. 


"Bacot. Lo mau ke kantin kan?gue nitip air mineral dingin 
satu." Pinta gue dengan tanpang lesu. 


"Heleh so cape lo, yauda tunggu gue ke kantin dulu." 


Baru beberapa menit fiska udah balik lagi ke kelas dan bawa 
minuman yang gue pesen. 


"Nih minum lo, gue mau ke kelas pacar dulu bye." 


Waktu gue lagi buka tutup botol tiba-tiba minuman gue 
dirampas gitu aja, saat gue liat batang idungnya ternyata 
tidak lain dan tidak bukan yaitu ghatan. 

Dan dengan enaknya minuman gue diteguk sampe abis. 


Gue heran kenapa tu anak bisa jahat gitu sama gue. 
Punya masalah juga enggak dan gue juga gapernah nyari 
masalah sama dia. 


Lagi dan lagi gue gabales perlakuan dia. 
Gue cuma natap dia sinis terus pergi ke kamar mandi siapa 
tau abis dari sana otak sama hati gue jadi adem. 


Ayoo dong voment nyaa 
Biar semangat ngelanjutinnya.:) 


Kring...kring...kring. 


Bel pulang SMA Pelita Nusantara telah berbunyi. Seluruh 
siswa segera bergegas untuk pulang, termasuk kea. 

Dengan cepat ia membereskan peralatannya dan 
memasukkannya kedalam tas. 


"Piska gue balik duluan ya, perut gue sakit banget. 
"Tapi lo masih kuat jalan kan?" 


"Emang kata lo gue ema-ema yang mau beranak buat jalan 
aja susah." 


"Hehe siapa tau emang lo gakuat jalan kan,yaudah hati-hati 
ya." 


"Okee bye." 


Setelah pamit dengan fiska, ia segera ke halte untuk 
menunggu bis. 

Namun baru saja ia sampai halte bis pun sudah datang, jadi 
ia bisa sampai rumah lebih cepat. 


Setelah dirumah, kea cepat-cepat membersihkan diri. Dan 
ternyata kea datang bulan pantas saja perutnya sakit. 


Setelah selesai mandi, kea duduk diruang tamu untuk 
membaca buku pelajaran dan sambil memakan cemilan. 


"Assalamualaikum." Suara laki-laki dari luar pintu. 


"Waalaikumsalam." 
Baru aja kea ingin membukakan pintu tetapi laki-laki itu 


sudah masuk terlebih dahulu. 


Dia adalah Alfaro Genata tetangga sekaligus teman kea 
semasa SMP. 
Tetapi saat SMA mereka berbeda sekolah. 


"Eh tukanggg minyaaakkk tumben lo jam segini udah balik." 


"Sembarangan lo, iya dong kan mau jadi anak baik." 
"Oia nih makanan dari bunda." Tambahnya lagi. 


"Heleh gaya lo, ohh sampein makasi ya buat bunda." 
"Siap, btw gue pindah kesekolah lo." 

"HAH SERIUS LO? GABOONGKAN LO?" 

“Gosah teriak-teriakan bodoh." 

"Hehe terus kapan masuknya?" Tanya kea. 

"Mulai besok." 

"ALHAMDULILLAH." 

"Lah ko malah lo yang sukur?" 


"Bikos mulai besok gua dapet tumpangan baru, dan gaperlu 
berangkat pagi lagi deh sama mama gue." 


"Sial tumpangan doang dikira kang ojek kali gue." 


Saat kea ingin menjawab ucapan faro, tiba-tiba mulut kea 
disumpal cemilan yang sedari tadi ada diatas meja oleh faro. 
Melihat pipi kea yang bertambah besar karna banyak 
makanan dimulutnya faro hanya tersenyum. 


"Mskzhsud jxjskskm". Ucap kea tidak jelas karna sambil 
mengunyah. 


"Telen dulu baru ngomong." 
"Ko gue disumpel si?" Tanyanya sesuai menelan makananya. 
"Ya pasti lo mau ngoceh, pusing gue dengernya." 


Kea hanya mengerucutkan bibirnya, kemudian melanjutkan 
membaca karna tadi sempat tertunda akan kedatangan faro. 


Kea sudah selesai membaca, saat ia menengok kearah faro. 
Ternyata anak itu sedang asik memainkan handponenya. 


"Lagi ngapain si lo asik banget." 
Tanya kea yang penasaran. 


"Chat pacar." 


"Emang ada ya yang mau sama lo yang cuek bebek gitu." 
Ucapnya sambil tertawa. 


"Banyaklah, emangnya lo galaku-laku." Jawab faro sambil 
keluar rumah kea. 


Mendengar jawaban faro kea segera menimpuk faro dengan 
bantal sofa nya. 


Pagi hari faro sudah berada dirumah kea untuk berangkat 
bersama. 


"Bisa cepetan dikit gasi pake sepatunya." 


"Sabar dikit mas, mentang-mentang mau kesekolah baru." 
Jawab kea sambil menepuk pundak faro. 


Sesampainya disekolah, kea segera mengantarkan faro ke 
Kelas barunya XI-IPA 3 yang letaknya tidak terlalu jauh dari 
kelas kea. 


Karna suasana sekolah yang mulai ramai, sepanjang koridor 
banyak pasang mata yang melihat kearah kea dan faro. 
Ada yang menatap heran, iri, bahkan tidak suka. 


"Far lo kekelas sendiri aja deh ya, banyak banget yang 
ngeliatin kita." 


"Maklum si gue ganteng, lagian biarin aja kali mereka 
ngeliatin punya mata." 


"Yauda deh." Pasrah kea 
"Tuh kelas lo, gue duluan ya." 


"Oke thanks, nanti pulang sekolah lo kekelas gue aja ya." 


"Siap om dadaahh." Ucap kea sambil melambai-lambaikan 
tangan. 


Saat kea tiba dikelas dan duduk dibangkunya, ia melihat 
fiska yang sudah duduk dibangkunya. 


"Keee barusan cogan yang bareng sama lo itu siapa?" Tanya 
fiska dengan penasaran. 


"Tetangga gue." 

"Ko lo gabilang-bilang punya tetangga cogan." 
"Ya emang wajib banget gitu gue lapor sama lo." 
"Ya ga gitu juga setan." 


Tak terasa bel pulang pun berbunyi, seharian ini mood kea 
sedang tidak baik mungkin karna sedang datang bulan. 


Tidak perlu menunggu lama. 
Ketika sudah tiba didepan kelas fero, fero pun sudah keluar 
kelas. 


"Yu langsung pulang." Ajak fero sambil merangkul pundak 
kea. 


"Hmm." 

"Kenapa lo sakit?" Tanya fero. 

"Ga." 

"Tumben irit ngomongnya, ohh atau lagi pms ya lo." 


"Bacot banget si lo far." Jawab kea sambil berjalan duluan 
didepan fero. 


"Gila cewe pms garang amat." Ucapnya pelan. 


Saat kea sedang membuka handpone nya ternyata ada line 
dari ghatan. 


Ghatan : heh jelek,sekarang lo ikut kerumah gue 
Keana : ngapain? 

Ghatan : gausah banyak tanya,gua tunggu depan halte 
Keana : hm 


Saat kea berbalik badan karna ingin pamit ke fero, ia malah 
tertabrak dada bidang fero. 


"Aduhh punya dada tuh gausa lebar-lebar bisa gasi?" Tanya 
kea dengan kesal. 


"Heh curut ko malah lo yang ngomel ke gue, kan lo yang 
tiba-tiba balik badan." Jawab faro tak kalah kesal. 


"Iya-iya. Sekarang gue gajadi pulang sama lo." 

"Kenapa?" 

"Mau nugas dulu sama temen gue." 

"Yaudah, tapi kalo nanti lo mau minta jemput bilang aja ke." 


Setelah kepergian faro, kea segera bergegas ke halte. 

la sengaja berbohong kepada faro. 

Jika ia berkata jujur kea takut faro bertanya yang macam- 
macam dan memberitahu ke mamahnya. 


"Hebat bikin orang nunggu, dan lo malah asik pacaran dulu. 
Gue kira ga ada yang mau sama cewe jelek kaya lo" 


"Gausa banyak ngomong lo, kalo gajadi gue pulang." 
"Enak aja lo main pulang-pulan. Cepet naik!" 


Kea pun naik ke motor besar milik ghatan. Tak lama mereka 
berdua sampai dirumah yang sangat mewah. 


Saat ghatan ingin masuk ke kamarnya yang berada dilantai 
atas, kea menarik jaketnya. 
"Lo gabakal macem-macemin gue kan?" 


"Heh bocah siapa juga yang mau macem-macemin cewe 
jelek kaya lo." 


Didalam kamar ghatan, kea hanya duduk di sofa milik 
ghatan. 
Sedangkan ghatan asik dengan handpone nya. 


"Sebenernya gue kesini tuh mau ngapain si?" Tanyanya 
Karna merasa jengah daritadi hanya berdiam diri. 


"Sabar aja kenapasi lo." 


Setelah ghatan mengatakan itu, tiba-tiba teman-teman 
ghatan berdatangan. 


"Assalamualaikum." 
"Eh anjir gue aus." 
Kea yang melihat itu hanya menarik nafas. 


"Eh ada kea, udah lama ya ke?" Tanya dito yang memang 
teman sekelas kea juga. 


"Pake nanya lagi lo." 


"Eh ke anak-anak udah pada dateng lo bikinin minum sama 
ambilin cemilan dibawah." 


"Lah jadi gue kesini?" 

"Iyaa, udah sana cepet." 

"Ogah banget emang lo siapa, mending gue balik." 
"Oh jadi lo mau balik, terus beasiswa lo gimana ya?" 


Dengan sangat terpaksa kea pun menuruti permintaan 
ghatan. 


Saat kea kembali keatas dan membawakan mereka 
makanan dan minuman, kea melihat mereka berempat yang 


sedang bermain game dan kondisi kamar yang sudah 
seperti kapal pecah padahal baru ditinggal sebentar. 


"Eh jelek itu kamar gue berantakan sekalian rapihin ya." 


Dengan berat hati kea pun melaksanakannya. 
Baru saja ia selesai membereskan kamar milik ghatan. Tetapi 
ada lagi saja yang mengganggunya untuk istirahat. 


"Eh tan minumnya abis mau lagi dong gue." Pinta geri. 


"Ngapain lo bilang gue, suru aja langsung si kea." Ucap 
ghatan enteng. 


"Gila lo tan, capek kali anak orang dari tadi lo suruh-suruh." 
Ucap satya. 


"Suka-suka gue lah daripada dia gue pecat beasiswanya kan 
mending nurutin gue aja." Sambil tersenyum miring 


"Gila tan parah si lo." Jawab satya. 

"Udah-udah biar gue ambil lagi aja minumnya." Pasrah kea. 
Kea pun kembali kebawah untuk mengambil minum lagi. 
"Nih minumnya." Sambil ditaruh ditengah-tengah mereka. 
"Oke thanks ke, lo duduk lagi aja." Suruh satya. 

"Santai sat." 


"Daripada lo diem doang, mending sambil kerjain tugas les 
gue yang diatas meja." 


"Oke gue kerjain tapi habis ini gue pulang." 


Dengan sangat cepat kea mengerjakan tugas les nya 
ghatan, cukup setengah jam tugas itu sudah kea selesaikan. 
Kemudian kea memberi pesan dan memberi alamat rumah 
ghatan kepada faro untuk menjemputnya. 


"Bro kita pulang, besok mabar dirumah lo lagi ya." 
"Gampang." Jawab ghatan. 


"Oia ke btw maaf udah ngerepotin lo juga." Ucap geri. 
Kea hanya membalasnya dengan senyuman. 


Saat teman-teman ghatan ingin pulang dan meninggalkan 
kamarnya, kea pun mengikuti mereka. Tetapi tangannya 
ditahan oleh ghatan. 


"Mau kemana lo ikut-ikut? Tanya ghatan dengan sinis. 
"Ya gue mau pulang juga lah." 


"Enak aja lo, beresin lagi kamar gue banyak bekas makanan 
yang berseseran tuh." 


"Bodoamat gue cape mau pulang." Jawab kea sambil 
menarik paksa tangannya yang ditahan oleh ghatan. 


"Satu langkah lagi lo ninggalin kamar gue, jangan harap 
besok masih bisa masuk sekolah." 


Kea yang mendengar hal itu emosinya menjadi semakin 
memuncak. 
Kemudian kembali menghampiri ghatan. 


"Kenapa lo takut?" 


"Selama ini gue diem bukan berarti takut sama lo gue cuma 
gamau nyari masalah karna berurusan sama orang kaya lo, 
gue pikir dengan diemnya gue lo bakal berenti menghina 


atau bahkan nyuru-nyuru gue yang seperti babu lo ternyata 
enggak lo malah makin bebas buat nyakitin gue. Gue juga 
bingung kenapa lo bisa seenaknya sama gue, ohh gue lupa 
lo bersikap seenaknya gitu karna anak dari pemilik sekolah 
yakan haha. Lo pernah mikir gasi dengan lo bersikap kaya 
gitu sama orang bukannya bikin lo terlihat tinggi, tapi justru 
orang menilai lo dengan sangat rendah. Asal lo tau gue buat 
ngedapetin beasiswa itu ga gampang, dengan sangat susah 
payah gue berjuang supaya bisa ngeringanin beban mamah 
gue dan lo dengan entengnya mau cabut beasiswa gue 
hanya karna gue ga nurutin lo? Dan satu lagi jangan 
bersikap layaknya orang gapunya hati. 

Lo gatau kan gimana keadaan gue selama lo semena-mena 
sama gue, gimana perasaan gue atas perkataan lo. 

Gue gamasalah kalo lo cuma ngehina fisik gue karna emang 
itu faktanya, tapi kalo lo udah berlaku seenaknya dan gatau 
apa perjuangan yang udah gue lakuin itu lebih sakit dari 
semua hinaan lo tan. 

Coba lo bayangin kalo lo yang ada diposisi sulit itu memang 
yakin lo bakan mampu lewatinnya? Andai mampu pun itu 
karna lo cowo dan gue cuma cewe biasa. Sekarang terserah 
lo mau kaya gimana, mau cabut beasiswa gue pun 
gamasalah. 

Gue capek, biar sekalian gue bisa bebas dari lo juga kan." 
Jelas kea panjang lebar mengeluarkan unek-uneknya sambil 
menangis. 

la tak bisa lagi mengendalikan emosinya, kea sudah sangat 
lelah terus-terusan mengikuti perkataan ghatan. Jika ia tidak 
bersikap tegas seperti ini mungkin ghatan akan lebih 
menganggapnya remeh. 


Ghatan yang mendengar itu semua dari mulut kea, seketika 
ia merasa sangat bersalah apalagi melihat kea menangis 
karna dirinya. Apakah dirinya sudah sangat keterlaluan? 
Apakah ia sudah sangat jahat? 


Ghatan yang berkepala batu dan berhati beku. 
Sebuah kebaikan ia ingin meminta maaf kepada kea. 


"Ke..kea gue..." 
"Gue pulang." Pamitnya sambil terisak. 


Ghatan mengejar kea sampai kelantai bawah, dan berniat 
untuk mengantar kea pulang. 

Tapi ternyata kea sudah dijemput oleh laki-laki yang ia lihat 
tadi. Ada rasa tidak rela melihat kea dengan laki-laki lain. 


Lanjutin ga lanjutin ga lanjutin ga?:/ 
Voment plisss! 
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Sekarang faro dan kea tengah duduk ditaman yang tak jauh 
dari rumahnya, tentu saja faro yang membawanya. 


"Lo kenapa?" Tanya faro lembut yang melihat kea berhenti 
menangis. 


Kea tidak langsung menjawab melainkan memeluk faro 
terlebih dulu. 


"Tapi lo jangan kasih tau mamah gue." 


"Iyaa. Udah dong jangan meluk-meluk gue gini, malu kali 
diliatin orang." 


"Hehe hilap" jawab kea sambil melepaskan pelukannya. 
"Lo tau ghatan?" Tambahnya lagi. 


"Ghatan anak ketua yayasan itu?" 


"Iyaa tepat. Jadi selama ini tuh dia sering ngehina, nyuruh- 
nyuruh gue dan kalo gue ngebantah ucapan dia, ghatan 
ngancam bakal cabut beasiswa gue. Gue juga gatau salah 
gue apa sampe dia bersikap kaya gitu far. 

Dan tadi waktu dirumah dia gue udah gatahan lagi sama 
sikapnya yang udah semena-mena dan emosi gue udah 
meluap jadi gue beraniin diri buat lawan ucapan dia." 
Ucapnya sambil meneteskan air mata lagi. 


"Gila parah tuh cowo, lo banyak-banyakin sabar ya 
ngadepin orang yang modelnya kaya gitu. Apa perlu besok 
gue yang ngomong sama dia buat ngebahas soal beasiswa 
lo itu" Ucapnya tidak terima. 


"Gausa far. Lo cukup dengerin cerita gue itu udah sangat 
ngebantu ko." Jawabnya sambil tersenyum. 

"Oia satu lagi inget ya jangan kasih tau mamah, biar gue aja 
yang bilang sendiri ." 

"Oke-oke sekarang kita pulang ya udah sore juga." 


Setibanya dirumah, ternyata mamah kea sudah pulang lebih 
cepat dari biasanya. 


"Eh mamaah ko tumben udah pulang?" 


"Nenek kamu lagi sakit, Kamu mau ikut jenguk nenek ke 
bandung apa mau disini aja?" 


"Aku mau ikut udah lama juga kan kita ga kesana." 
"Oke, nanti mamah minta izin sama guru kamu." 
"Terus kita berangkat kapan mah?" 

"Besok sayang." 

Kea's pov. 


Malam ini gue lagi kemas barang bikos besok pagi gue sama 
mamah mau berangkat ke bandung. Urusan sekolah 
sabodolah gamikirin. 

Mau dipecat atau nggak nya tinggal ngikut aja gue. Mau 
cerita ke mamah tapi takut jadi kepikiran ditambah nenek 
lagi sakit, nanti aja deh ya. 


Gue inget sesuatu dan segera ambil handpone que buat 
chat faro. 


Keana : faroku 


Alfaro : apa sayang 


Keana : syg2 emang gue cewe apaan 
Alfaro : lah si bct, lo duluan pake emot cium2 sgla 


Keana : hehe 
Bsk gue mau ke bandung 
jenguk nenek 


Alfaro : ya trs ngpain lo bilngz sm gue? Mau jodohin gue 
sm nenek lo? 


Keana: ya gagitu jg bngst 
gue bingung soal beasiswa itu, 
Kalo ghatan bnran ngepecat 
gue trs mamah gue izin ke sklh 


dan guru bilng gue udah dipecat 
Gmn?: ( 


Alfaro : kayanya gamungkin ke, 
Stlah kjdian dirmh ghatan td dia pasti mikir duakali 


Keana : kalo dia nekat gmn? 
Alfaro : tenang aja knpsi, btw brp hari disna? 


Keana : okelah cape jg gue mikirin itu, 
seminggu mungkin 


Alfaro : alah kelamaan, baru jg gue pindah masa udah lo 
tinggal 


Keana : kaya anak esdeh lo 
Alfaro : disini aja dong ke sama gue 
Keana : ogah lo bau 


Alfaro : iya Iv u too 


Setelah bertukar pesan dengan faro, kea segera tidur dan 
masuk ke alam mimpinya. Karna esok pagi ia harus 
berangkat. 


Selamat malming untuk jomblo"g 

Semoga diminggu" selanjutnya masi jomblo. g 
Vote gabole pelit apalagi medit! :( 

Sama saja ya:v 
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Setelah sholat subuh, kea dan sang mamah segera bergegas 
mengendarai sepeda motor. 

Mereka berangkat pagi sekali agar bisa lebih cepat sampai 
di bandung. 


"Yampunnnn maahh seger banget udaranya, rumah nenek 
emang paling-paling. Sering-sering dong kesini tuh" 


"Ya kamu mamah suka ajak ke bandung kamunya ogah- 
ogahan terus." Protes sang mamah. 


"Hehe ya gimana ya mah tugas always numpuk." 


"Pelajar ya tugas sekolah yang numpuk, kalo cucian numpuk 
itu emak-emak." Ucapnya sambil meninggikan suara. 


"Wih santai dong mah santai, besok-besok kalo cucian 
numpuk buang aja biar ga jadi beban." Setelah mengatakan 
itu kea terbirit kedalam rumah neneknya." 


"Ari kamu kunaon lulumpatan atuh neng?" Tanya nenek kea 
saat kea sampai dikamar neneknya." 


"Gapapa kok nek tadi cuma ada tawon." Sambil nyengir 
lebar. 
"Oia nenek mau makan ga kea ambilin?" 


"Jung atuh kaditu." 
Kea pun kembali dengan sepiring nasi ditangannya. 


"Kea kamu teh gamau tinggal disini aja sama nenek?" 
Tanyanya disela makan. 


"Tanggung nek kan kea udah kelas 11, bentar lagi lulus." 


"Tibaheula kamu mah tanggung-tanggung mulu." 
"Disini banyak yang kasep-kasep da ke." 


"Hehe disana juga banyak yg ganteng kok nek." 
"Terus ada yang mau sama kamu? 
"Alhamdulillah neeekkkkk, ga ada!" 

"Euh ari sia budak." Geram sang nenek. 
"ASTAGFIRULLAH NEK KASAR!" 


"ASTAGFIRULLAH POHO." Ucap sang nenek tak kalah 
histeris. 


"ASTAGFIRULLAH UKHTII." Ucap kea sambil berlaga geleng- 
geleng kepala. 


"Ari kamu berisik terus, keluar jung nenek mau tidur." 
"Keluar ngapain nek?" 


"Terserah kamu. Main bekel, congklak? Mau main apalagi 
ada semua nenek mah." 


"Main panjat pinang sama nenekkk!" Ucapnya sambil 
berseri-seri. 


"Gelo. Buruan kaditu kaluar!" Suruh sang nenek yang sudah 
tidak tahan lagi, bagaimana bisa nenek-nenek diajak main 
panjat pinang. 


"Nenek kok ngusir? Teganya teganya teganya dirimu 
padaku." 


Lama tidak berjumpa, tetapi sekalinya bertemu sangat diuji 
kesabaran sang nenek. 

Sekarang mereka bertiga sedang menonton televisi sambil 
sesekali tertawa karena ulah keana. 


Tidak terasa sekarang kea sudah lima hari berada dirumah 
neneknya. 
Tiba-tiba hp keana berbunyi menandakan ada pesan masuk. 


Alfaro : ademnya yang Ig dibandung smpe ga chat gue 


Keana : iya dong disuguhin cogan mulu gue, gimana ga 
adem ni otak mata sama hati:) 


Alfaro : ogt y 


Keana : yampun maz gua ngetik cukup panjang, trs lo 
cuma bls 4 huruf, aku rapopo 


Alfaro : jgn alay 

Keana : hft:( btw ada yg geulis nih,mau liat? 
Alfaro: mn? 

Keana : Send picture. 


Alfaro: Anjrit nenekkk2 socakep banget lagi, gue masi 
doyan yg imut bukan yg keriput tg 


Keana : gila ajalo giliran ngina lancar gitu ngetiknya, itu 
neneekkkk gue mau minum obat sampe keselek gt gra2 lo 
gibahin 


Alfaro : jd itu nenek lo, mksd gua nenek lo udh tua masi aja 
cantik gtloh ke 


Keana : eleh,gue tdr dluan ya coi ngantuk sudah melanda 


Kea pun segera menaruh hpnya diatas nakas, dan belum 
sampai lima menit ia sudah masuk ke alam mimpinya. 


VOMENT! 
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Minggu malam ini kea sedang bersama geo. Ya lebih 
jelasnya geo aristo. Selama kea dirumah neneknya memang 
ia selalu ditemani oleh geo kemanapun itu. 

Sekarang mereka berdua sedang duduk manis dibangku 
luar rumah nenek kea. 


"Geo." Panggil kea. 

"Apa?" Tanya geo sambil menghadap ke arah kea. 
"Makasi ya udah nemenin gue selama disini." 

"1." saat geo ingin menjawab, kea segera berbicara lagi. 
"Makasi udah sering traktir gue juga." 


"O.." geo baru saja mangap tetapi melihat kea yang ingin 
bicara ia segera merapatkan bibirnya lagi. 


"Geo geooo m.." 


"Kenapasi mau bilang makasi lagi? dari tadi ngomong 
dijeda-jeda mulu bikin gue kesel aja lo" Jawab geo dengan 
cepat. 


"Ngga, mau minta foto hehe" 


Geo pun segera mengambil hp kea yang ada 
dipangkuannya. 


"Sini deketan." Suruh geo saat ia sudah membuka kamera 
hpnya kea. 


"lihh emang gue cewe apaan mau deket-deket sama lo." 


"Jangan bacot dulu biga ga si, ini besok lu mau balik ke 
jakarta mending kita sedih-sedihan aja." 


"BiSa" 


"Ngomong mulu lo." Geram geo kemudian menarik kepala 
kea agar berdekatan dengannya. 


"Yailah santai dong ini kepala maen tarik-tarik aja." 


Lalu mereka mulai berfoto dari senyum ceria sampai wajah 
datar pun mereka lakukan. 


"Eh eh udah malem ya, mending sekarang lo pulang besok 
kan senin upacara." 


"Belum masih jam sebelas, upacara doang." Jawabnya 
dengan sanTAI. 


"Doang-doang dijemur ajalo tau rasa, besok pagi pagi pagi 
pagi banget juga gue udah berangkat jadi sekarang mau 
tidur." 

"Udah sanaaa pulaaangggg." Paksa kea sambil mendorong 
lengan geo. 


"Gandeng banget si lo ke, gamau peluk dulu nih?" Tanyanya 
sambil tersenyum jahil. 


"Astagfirullah akhii bukan muhrim." 


Geo tidak lagi menjawab ucapan kea ia hanya tersenyum 
kemudian masuk kedalam rumahnya yang memang 
sebelahan dengan rumah nenek kea. 


Saat dikamarnya kea membuka handponenya dan melihat 
hasil fotonya bersama geo. 


"Bagus, ganteng juga ya geo sebelas duabelas sama 
ghatan." 


"Whaattt ngapain jadi sebut-sebut dia si." 
Saat ia membuka aplikasi line nya ternyata ada pesan. 
Ghatan : kea? 


Kea mengerutkan dahinya ngapain dia chat gue? Pikirnya. 
Bodoamat ah gapeduli. 


Berbeda dengan kea, disana ia masih bisa bercanda ria tapi 
tidak dengan ghatan. 

Sekarang ghatan dan teman-temannya sedang berada 
diclub walaupun esok senin dan yang pasti akan upacara. 


"Tan kenapa deh lo jadi sering diem gitu?" Tanya satya, ia 
memang lebih perhatian dan dewasa dari pada yang 
lainnya. 


Melihat tidak ada reaksi dari ghatan, satya menghebuskan 
nafasnya pelan. 


"Kalo ada masalah cerita, kalo lo gamau cerita sama yang 
lain seengganya sama gue." Ucap satya sambil menepuk 
pundak ghatan pelan. 


"Gue balik duluan ya takut bokap marah." Pamit ghatan 
sambil berjalan keluar club. 


"Tumbenan lo mikirin bapak." Ceplos geri yang masi 
didengar oleh ghatan. 


"Kenapasi ghatan heran gue kaya cewe mood nya." Timpal 
dito. 


"Biarin aja, mending sekarang kita juga pulang yuk? Besok 
upacara kalo telat terus dijemur lumayan bro." 


"Ayo deh kasian gue sama dito emaknya takut nunggu lama 
mau ngelonin dia soalnya." Ucap geri. 


"Sembarangan lo anoa." Kesal dito sambil memukul kepala 
geri kencang. 


Gavoment gatemen: ( 
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Ghatan's pov. 


Jam segini. Jam enam yang biasanya gue baru bangun tapi 
sekarang gue udah ada disekolah. Akhir-akhir ini gue sering 
mikirin kea, setelah kejadian seminggu yang lalu gue galiat 
kea dan gatau dia dimana, ya walaupun gue temen 
sekelasnya. 


Selama ini dia gamasuk, apa kea beneran nyangka kalo 
beasiswanya mau dicabut. Sebenernya gue ngancam- 
ngancam dia itu ga serius. Entah dia yang baperan atau gue 
yang keterlaluan. Gue chat dia pun gak dibales, apa harus 
gue kerumahnya dan minta maaf sama dia? 

Entahlah ada apa dengan diri gue, gabiasanya gue mikirin 
atas apa yang telah gue perbuat. 


Saat gue sedang bergelut dengan pikiran gue sendiri, tiba- 
tiba dari arah pintu ada fiska yang baru datang. Sumpah 
loyo banget itu anak, udah kaya hidup segan mati tak mau. 


"Piska." 
"Hm." Dia cuma ngejawab dengan deheman. 
"Serem banget lo kek mba kunti, btw kea kemana ya?" 


"Huuaaaaa gue juga gatau dia kemana, gue begini juga 
gara-gara dia. Gue kerumahnya tapi ga berpenghuni bahkan 
gue spam chat tapi ga dibales. Awas aja tuh anak kalo 
nongol lagi gue injek batang lehernya." Jawab fiska sambil 
meraung-raung. 


Emang dasar piska malampir, mau kaya gimana keadaanya 
tetep aja garang. Gue pikir nanya ke dia bakal dapet 


informasi taunya gasama sekali. Dasar piska jelek, gauguna 
banget lo. 


Abis nanya sama piska gue mutusin buat kembali duduk 
ditempat gue, sampe bel pulang pun gue masih setia sama 
ni bangku. 


Gue udah mantepin hati dan pikiran gue sekarang gue mau 
kerumah kea, yamudah-mudahan tu anak ada dirumah. 


"Assalamualaikum." 


"WAALAIKUMSALAM GUE TAU FAR LO KESINI PASTI MAU 
MINTA OLE-eh ghatan." Jawab kea panjang lebar ternyata 
salah orang. 


"Hai ke apakabar?" 
"Baik, eh ayo masuk dulu." Ajak kea setelah lama diam. 


Ghatan hanya mengangguk lalu mengikuti kea dari 
belakang. 


"Gue bikinin minum dulu." 
"Gausa ke, lo duduk aja gue mau ngomong sama lo." 
"Ada apa?" 


"Gue minta maaf sama lo atas kelakuan gue, gue ga seserius 
itu ngancam lo. Maaf juga sama perkataan gue. Dengan 
ucapan lo minggu lalu gue mikir ga seharusnya gue 
semena-mena juga sama orang." 


"Haha ga masalah tan, bagus deh kalo lo sadar. Maaf juga 
gue ga berniat buat nyinggung lo." 


"Sekali lagi gue bener-bener minta maaf, asal lo tau gue 
kaya orang kalang kabut karna ngerasa sebersalah ini. Gue 
ngancam lo orang tua gue juga ga sebodoh itu buat ngikutin 
perkataan gue yang semena-mena ini ke, Oia seminggu ini 
lo kemana?" 


"Iya gue maafin asal jangan bersikap kaya gitu lagi, bukan 
cuma sama gue tapi sama orang-orang juga. Setelah pulang 
dari rumah lo, mamah gue ngajak gue jenguk nenek 
dibandung ya gue si ikut-ikut aja. Udah lama juga ga kesana 
ya sekalian ngilangin beban hehe." 


"Maaf ya pasti gara-gara gue lo ikut kebandung dan jadi 
ketinggalan pelajaran." 


"Minta maap mulu simpen aja buat stok lebaran, santai 
pelajaran masih bisa gue kebut." 


"Hmm yauda gue pulang ya udah sore mana mamah lo gue 
mau pamit." 

"makasi juga udah maafin gue. Besok lo masuk kan ke?" 
Timpal ghatan. 


"Mamah lagi tidur kecapean kali dia nanti gue salamin aja. 
Emm masukk ga yaaaa, masuk nggak masuk nggak masuk 
NGGAK!" 


"Bacot juga lo, kasian piska kaya orang ga bernyawa gada 
lo." Ucapnya sambil keluar dari rumah kea. 


"Yammpuuuunnn pissskaaaa!" Panik kea sambil menepuk 
jidatnya. 


Ghatan hanya terkekeh melihat tingkah kea kemudian 
menaiki motornya dan meninggalkan rumah kea. 


Gatau ini apaan, gajelas emang 
Tapi ya gimana lagi otaknya cuma bisa ngeluarin segini: ( 
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Setelah kepulangan ghatan kea pun segera berlari ke kamar 
dan mengambil handpone nya yang berada di ata nakas. 


"Ya ampun pis gua lupa bales chat lo." Gumam nya pelan. 
Keana : Haii pis pakabs? Sorry y bru smpt bls wk 


Baru saja kea mengirim pesan untuk fiska kemudian 
handponenya berbunyi menandakan ada pesan masuk. 


Fiskagilla : DARI MANA AJA LO HA? PERGI GABILANG2, CHT 
GUE GA DIBLS 


Fiskagilla : SEMINGGU LEBIH LO PERGI TANPA KABAR 


Fiskagilla : SEKARANG LO NANYAIN KABAR GUE? GUA CEM 
ORANG DITINGGAL NIKAH 
GADA GAIRAH HIDUP 


Fiskagilla : Duh engap gue ngegas ml 


Keana : Widih santai buhajah, napas dulu elah gue cape 
liatnya: v 


Keana : ky gapunya tmn Ig 
aja lo, sgni gue tmn lo yg ninggalin gmn klo pacar lo yg 
pergi tnpa kabar neng? Haha 


Fiskagilla : Bct lo ya, gausa crta skrg. Bsk aja kutunggu 
kedatanganmu 


Keana : Oke, tp bsk lo jmpt gua ya cintahh 


Fiskagilla : ada maunya aja lo baru cintah" sama gue 


Kea hanya tersenyum tanpa membalas pesan dari friska 


Seperti yang dipinta kea, hari ini fiska benar menjemput kea 
tepat dirumahnya. 


"ASSALAMUALAIKUM WOIIIIII PENGHUNI RUMAH ARIANA 
DATANG." Heboh fiska sambil memasuki rumah kea. 


"Busettt treaak aja teroooss orangnya belom balik." 


"OMAIGAAATTTT KEAAAAA GUE RINDU BERAATT!." Sambil 
memeluk kea dengan erat. 


OMAIGAT PIS GUA SI B AJA." 


"Waalaikumsalam ada siapa ke?eh fiska yu sarapan dulu 
tante udah bikin sarapan nih." 


"Kebetulan tante fiska belum nyarap." Ucapnya sambil 
senyum lebar. 


"Sarapan disini sama dengan beliin gue kuota." Ucapnya 
santai. 


"Yee itu si maunya lo." 


Setelah selesai sarapan mereka berdua pun segera 
berangkat sekolah dengan mobil milik fiska. 


"Ke sekarang cerita kenapa kemaren lo tiba-tiba pergi?" 
"Ikut mamah." 
"Ikut mamah lo? Kemana? 


"Bandung." 


"Ngapain?" 

"Jenguk nenek." 

"Kenapa ga ngabarin gue?" 

"Males." 

"Tolong ya itu ciki taro dulu bisa ga? Gue lagi serius ini." 
"Pliss ya jangan ganggu juga bisa ga? ini remahan cikinya 
belum abis." Fiska yang jengah melihat kea pun langsung 
merampas snack yang ada ditangan kea. 

"JANGAN DIAMBIL DONG PIS, DIKIT LAGI ITU!" 

"Bodoamat gue lagi serius juga." 


"GA IKHLAS GUE GA IKHLAS YA." 


"Palalo ciki punya gue, yg ngabisin lo ga ikhlas dari mana 
nya." 


"Dahlah turunin gue disini, gue males sama lo." 


"Males apaan kampret emang udah nyampe, kesel gue 
lama-lama sama lo." 


Ada heboh, ga ada rindu anjas:v 


Lanjut ga ni? 
Tolong ya kritik&sarannya 


Lv u!! 
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Hari ini Keana terlihat ceria, dia tak henti-hentinya 
bersenandung sambil bergelayut ditangan Fiska. 


"Minggir lo ah, bau iler nanti baju gue." 


"Sembarangan, gue bukan lo yang kalau sekolah cuma 
ciprat-ciprat air ke muka." 


"Yang penting basah, gue si cuma menerapkan hidup hemat 
aja. Dari pada lo hobinya buang-buang air tapi muka gak 
ada perubahan tuh, masih tetep standar." 


"Sialan." Ucap kea yang sekarang posisinya berada 
dibelakang fiska sambil mengaitkan sebelah kakinya ke 
arah kaki Fiska dengan tujuan membuat gadis itu 
tersandung. 

Dan yak tepat sasaran Fiska jatuh dengan tidak elitnya. 


"AAA KEA BANGSAAAT TT, GUE CINCANG BADAN LO NANTI." 


Kea yang mendengar fiska mengumpat hanya tertawa saja. 
Kea tidak sadar keasikan lari dengan kepala menghadap 
kebelakang, ia menabrak dada bidang seseorang. 


"Adaw apaan nih lebar-lebar nabrak pala gue." Saat ia 
membalikan kepala yang ia lihat adalah tampang milik 
ghatan. Kea menjadi kikuk. 


"Puas banget jailin temen?" 


"Belum sih, gak sampe cidera soalnya." 

"Eh btw sorry gue jadi nabrak lo nih." Setelah mengatakan 
maaf Kea ingin beranjak namun pergerakannya ditahan oleh 
ghatan. 


"Gue maafin tapi ada syaratnya. Gimana tuh?" 
"Kalo ribet ya gue gajadi minta maaf." 
"Gampang." 

"Apa?" 

"Pulang sekolah jalan dulu sama gue." 


"Jalan? Gak mau deh, nanti kaki gue pegel." Ghatan yang 
mendengar jawaban Kea langsung menyentil jidad gadis itu. 


"Kenapa sih?" 


"Lo pinter tapi goblok, nanti pulang gue tunggu diparkiran." 
Setelah mengatakan itu ghatan bergegas ke kelasnya 
meninggalkan Kea. 

Kalo kalian lupa, kelas ghatan ya kelas kea juga. 


"Ngapain jadi kang parkir?" Gumamnya tidak jelas. 


Setelah sampai dikelas, kea langsung menduduki 
bangkunya. Sepasang bangku itu masih kosong artinya 
Fiska belum sampai dikelas 


"Lah itu anak mejeng dimana, ko belum nyampe-nyampe'" 


Setelah mengatakan itu, terlihat seseorang datang 
mendorong pintu dengan tidak santainya sambil 
menghentak-hentakan kaki. 


"Pis sehat? Hehe" basa-basi aja dulu piska serem banget 
soalnya coi. 


Seusai mendengar perkataan Kea, piska mengambil ancang- 
ancang ingin menjambak rambut Kea. Tetapi pergerakannya 
itu terhenti setelah bunyi bel terdengar nyaring. 


"Kadang hidup emang seberat itu, sabar ya." Bisik Kea. 


Emosi Fiska sudah tidak terbendung lagi sehingga ia 
menggebrak meja kencang bersamaan dengan datangnya 
pak satyo guru biologi mereka. 


"Fiska ngapain kamu gebrak-gebrak meja?" 


"E-eh enggak pak abis nepok nyamuk barusan." Ucapnya 
disertai cengiran. 


Kea yang melihat hal tersebut hanya cekikikan saja. 
Memang jika teman lagi dikeadaan susah tuh harus diberi 
apresiasi seperti mentertawakan, pikir Kea begitu. Fiska 
yang mendengar Kea tertawa hanya mendelik saja. 


"Santai elah pis nanti istirahat gue traktir deh." Hal itu 
seketika membuat mata Fiska berbinar, namun tidak 
bertahan lama. 


"Minuman aja tapi." 


Kini mereka sedang berada ditempat yang berisi manusia 
kelaparan, yak kantin. 


"Lah Ke ko minumnya agua si? Kan tadi gue bilang mau es 
kepal." 


"Pis inget apapun makanannya minumnya harus agua." 
"Itu teh botol sosro goblok." 
"Yaudalah untung lo gue traktir." 


"Kalo cuma agua aja gue juga bawa tumbler kali." Ucapnya 
sambil memutar bola mata. 


"Iya pis sama-sama." 
"Btw." Ucap Kea gantung. 


"Apa?" 
"Pulang sekolah ghatan ngajak gue jalan." 
"WHAT KOK BISA?" 


"Biasa aja kali." Balas Kea sambil melihat keadaan kantin. 
"Tadi pagi abis jailin lo gue gak sengaja nabrak dia, terus 
sebagai permintaan maaf gue harus mau nemenin dia 
jalan." 


"Weh gila kualat kan lo sama gue." 


"Tapi pis dia cuma ketabrak sama kepala gue emang sesakit 
itu, sampe maap-maapan aja ada syaratnya." 


"Lah ko bego banget, itu dia modus aja biar bisa jalan sama 
lo." 


"Terus gue harus apa, gue gak mau berurusan lebih jauh lagi 
sama dia." 


"Ya lo pergi lah sama dia, kapan lagi cogan mau jalan sama 
lo yang modelannya kaya babu." 


"Bangsat." 
"Mungkin gak si kalo dia cuma pura-pura baik aja, biar bisa 
manfaatin gue lagi." 


"Gini Ke selagi dia bersikap baik sama lo, ya lo terima 
dengan baik juga." 

"Tapi kalo ada makna lain sama sikap baiknya dia, ya tinggal 
lo tolak." 


"Kalo dia ngancam lagi bakal ngeluarin que dari sekolah 
gimana." 


"Kalo soal itu si gue yakin dia gak bakal gitu lagi." 


Seribut-ributnya mereka, jika salah satu butuh solusi. 
Mereka akan bersikap serius. 


Benar saja saat Kea sampai diparkiran, terdapat Ghatan 
yang tengah duduk diatas motornya. 

Tepat berada disamping Ghatan, Kea hanya berdehem yang 
membuat ghatan menoleh. 


"Gak jadi aja bisa gak si than." 
"Gak bisa." 


"Lo gak takut cewe-cewe yang suka sama lo jadi pada 
heboh." 


"Gue gak peduli, lo kenapasi lagian kita cuma jalan aja." 
"Cepet naik." Titah Ghatan yang melihat Kea diam saja. 


"Kita mau kemana?" Tanya Kea ditengah perjalanan. 
"Makan dulu mungkin." 


"Jangan deh than masakan mamah gue nanti gak ada yang 
makan sayang." 


"Yauda temenin gue nyari sepatu, habis itu kita makan 
dirumah lo." 


Kea membelalakkan matanya. Emang dia doyan masakkan 
mamah gue. Ucapnya dalam hati. 


Sampai ditoko sepatu, Ghatan segera mencari sepatu 
incarannya. 


"Lo gak mau pilih? Gue yang bayar." Tawar Ghatan pada 
Kea. 


"Gak usah deh, lo simpen aja uangnya." 
"Lo udah selesai? Kita langsung kerumah gue aja." Ghatan 
hanya mengangguk untuk menanggapi. 


"Mamah lo mana?" Tanya ghatan ketika sampai dirumah 
Kea. 


"Kerja, bentar gue panasin makanannya dulu." 
"Hm." 


"Lo ngapain ikut kesini? Tunggu aja dimeja makan." Kaget 
Kea saat disebelahnya terdapat Ghatan. 


"Gue mau nemenin lo." 


"Gue udah selesai, lo mau nemenin siapa disitu?" Ghatan 
hanya mendengus dan mengikuti Kea dari belakang. 


"Doyan?" Tanya Kea yang melihat Ghatan makan dengan 
sangat lahap. 
Ghatan hanya mengangguk. 


"Buatan siapa mamah lo?" Ucap ghatan seusai 
menyelesaikan makanannya. 


"Iya." 
"Kenapa gak lo aja?" 

"Gue gak bisa masak selain telor sama nasi goreng." 

"Terus kalo nikah sama gue, yang lo kasih telor doang gitu." 


"Hah gimana tan?" 


"Gak. Lo makan lelet banget." 
"Gue tunggu disofa." Ucapnya lagi 


"Lah itu anak gak mau langsung pulang aja?" Gumamnya. 


Saat Kea menghampiri Ghatan, ia melihat lelaki itu sedang 
berbaring disofanya sambil bermain game dihandphonenya. 


"Santai banget kek raja." Gumam Kea yang tidak terdengar 
oleh Ghatan. 

la pun duduk dikarpet tepat dibawah ghatan. Jadi disini 
yang tuan rumah siapa, pikir Kea. 


"HA GILA GANTENG BANGET, DM AH." Reflek Kea saat 
melihat cogan diinstagramnya. Kea juga cewe normal yang 
ngeliat cowo ganteng bisa heboh. 


"Kaget bangsat, gue lagi ngegame nanti kalah." Ucapnya 
sambil menjitak kepala Kea. 


Selesai menyelesaikan game nya, ghatan mengambil 
handphone Kea secara tiba-tiba. 


"Biasa aja tuh, gantengan juga gue." Ucap Ghatan setelah 
melihat foto yang membuat Kea teriak. 
"Apa ini follback kak pake emot segala, genit banget si." 


"Kenapa si lo sensi aja, suka-suka gue lah." 

"Lo jelek gak bakal difollback juga lagi sama dia." 
"Bodoamat, sampe nanti gue difollback mau apa lo." 
"Mau jadi pacar lo." 


"Gak jelas." Balas Kea sambil menampar mulut ghatan. Dulu 
dia emang cuma nunduk aja kalo beradepan sama dia, tapi 
kali ini oh tidak. 


"Gue haus, ambilin minum cepet." Entah kenapa melihat 
Kea memuji laki-laki diinstagram tadi ada rasa tidak suka. 
"Gue kenapa, masa iya gue beneran suka sama dia." 
Ucapnya dalam hati. 
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Setelah kepulangan ghatan kea menyempatkan untuk 
membersihkan rumah sebelum mamahnya pulang. Karna ia 
hanya tinggal berdua dengan mamahnya maka ia harus 
rajin. 


Selesai membersihkan rumah dan membersihkan diri, ia 
memainkan handphonenya. 
Tidak lama ia mendapatkan notifikasi dari instagramnya. 


"Demi apa gue difollback?" 


Terlalu senang akibat dapat notifikasi dari lelaki yang sore ia 
Kirimi pesan, Kea tidak sadar bahwa kasur yang sudah ia 
rapihkan balik berantakan. 


Alden Aristo 

Kak difollback sabi kali 

Sudah ya dek 

WAH SERIUS INI KA ALDEN BLS DM GUE? 
Menurut kamu? 


Gatau 
Pasti ini tmnnya ka alden jail yg suka bajak"in hpnya 


Ko tau kalau dibajak 


Tukan 
Tp yauda deh gpp, yg penting udh difllbck hehe 


Bercanda, ini saya 


Kak ini serius kak alden? 
Iya, kenapa? 


Pengikut banyak ko bisa"nya aku yg difllbck dibls juga pula 
dmnya 


Jd gamau nih? 


Eh mau kak mau 
Suka baperan si kaka mah 


"AH GILA MAMAH KEA CHATTAN SAMA COGAN 
ASFDKSIYSGSSS." 
"Line piska ah." 


Keana : cui gue dipolbek cogan dong 
Fiskaqilla : sapa? 
Keana : KA ALDEN 


Fiskaqilla : lu sapa? 
HAHAHA 


Keana : 


Fiskagilla: gue ga demen sarden ah ke 
Keana: alden sat alden 
Fiskagilla : nama ig nya apa? 


Keana : alden aristo 


Fiskaqilla : GILAAAAAA LO NEMU DIMANA 
CAKEPNYA KAN MAEN 
COCOK NI BUAT JD SELINGKUHAN 


Keana : oh selingkuhan, deva hrs tau ni 
Kalo yg model begini mau deh gue pepet teros 


Fiskaqilla : kasitau aja gue Ig perang sm dia 
Drpd pepet ka alden mending 
lo ngepet 


Keana : blm kawin udh ribut tross 
Fakk, tp boleh deh gue jaga lilin 
lo yg nyari target 


Sedang asik jingkrak-jingkrak terdengar suara mamahnya. 


"Assalamualaikum." 


"Waalaikumsalam, wih mamah bawa apa tuh banyak 


banget?" 


"Nih kamu siapin, mamah mandi dulu. Nanti kita makan 


bareng." 


"Siap laksanakan." 


Saat sedang berkutat dengan novel miliknya, Fiska datang 
merebut novel Kea. Jika tidak begitu Kea tidak akan 


menggubris ucapan Fiska. 


"Apaan sih rusuh banget." Ucap Kea karna tidak terima 


waktu membacanya terganggu. 


"Gawat!" 

"Apa? Lo putus sama deva?" 

"Ye sembarangan." Jawab Fiska sambil menoyor kepala Kea. 
"Serah lo deh." Ucapnya sambil memutar bola mata malas. 
"GAWAT ANJING." 

"APAANSI BANGSAT." 


"Ngegas terus pagi-pagi, mulut lo berdua gue cor lama-lama 
biar mulus." Sela Ghatan ketika masuk kelas melihat dua 
wanita itu adu mulut, kemudian dihadiahi tatapan tajam 
oleh kedua wanita tersebut. 


"Wet santai, lanjutin silahkan." Saut Ghatan sambil duduk 
dibangkunya. 


"KEA GAWAT GUE BELUM NGERJAIN TUGAS." 


"Lah sama gue juga." 
"Ke." Panggil Ghatan sambil menaik turunkan alisnya. 


"Apa? Nih buku gue, kerjain sendiri." Jawab Kea sambil 
menatap tajam Ghatan. 


Saat jam istirahat tiba, baik Kea maupun Fiska tidak ada 
yang berniat pergi kekantin. Mereka lebih memilih berdiam 
dikelas. 


Semenjak kemarin, Chat Kea dan Alden menjadi 
memanjang. Hal itu membuat Kea sangat senang. 


Alden Aristo 


Saya ada kelas nanti siang 
Kamu sendiri knp bisa megang hp? 


Lg istirahat dong 

Ga makan? 

Engga kak 

Kenapa? 

Chttingan sm kakak udh bikin aku kenyang 


Bisa aja Kamu 
Tardulu ya saya lanjut bikin presentasi dulu 


Iya kak semangatt 

"Gila lo? Dari tadi liat hp sambil nyengir mulu." 
"Kepo banget?" 

"Coba gue liat." 


"Ogah." Karena tidak diberi akhirnya Fiska merebut 
handphone Kea secara paksa. 


"WAH GILA LO CHATTAN SAMA KA ALDEN?" 
"Bacot lo kurangin bisa ga?" 


Ghatan yang memang sedang berada dikelas tidak sengaja 
mendengar obrolan mereka berdua. 


"Alden? Kayanya gak asing." 
"Gua lupa anjir alden cowo kemaren yang Keana dm." 
Gumamnya dalam hati. 


Lalu ia mengambil alih handphone Kea yang berada 
digenggaman Fiska. 


"Oh jadi beneran udah difollback." 
"Udah percaya? Bisa kan gue." 


"Biasa aja, chattannya juga basi." Ucapnya ketus dan 
meletakkan handphone Kea dengan sembarang. 


"WOI HP GUE NIH BELINYA MAKE DUIT, MAEN LEMPAR AJA." 
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Hari minggu merupakan waktunya bersantai. Termasuk 
Keana, pagi ini ia sedang berleha-leha diruang tamu 
miliknya. Akhir-akhir ini ia jarang lepas dari handphonenya, 
apa lagi jika bukan chattingan dengan kaka kuliah 
idamannya itu. 

Alden Aristo 

Lg tiduran dpn sofa ya? 

Tau aja si kak hehe 

Saya jg Ig kosong 

Wah tumben ga berkutat sm tgs 


Klo saya ngajak kamu ketemu, 
mau? 


Ha serius? 

Ms saya bohong 

Gamau deh kak 

Loh knpa? 

Takutt 

Saya bukan orang jahat 


Waktu berleha-leha Kea pun tidak berjalan lama, sebab ia 
memutuskan mengiyakan permintaan Alden. Ia pikir hanya 
akan sebatas teman chatt saja, tetapi sampai bertemu juga. 
Siapa yang tidak menolak jika diajak pergi bersama Alden 


yang notabennya cowok tampan dan pintar di universitas 
ternama dikotanya. 


"Lucu ya kamu?" 
"Loh?" 
"Pipinya merah terus." 


"Kak aku pulang nih." Ucapnya sambil beranjak dari 
duduknya, tetapi segera ditahan oleh Alden. 


"Saya bercanda." Alden berucap diiringi dengan 
kekehannya. 
"Saya belum nanya soal ini, kamu kelas berapa?" 


"11 kak, kenapa?" 

"Masi lama ya?" Bukannya menjawab Alden balik bertanya. 
"Lulusnya?" 

"Buat halalin kamunya." 

"Kak diem gak! Nanti kalo ada fans kakak yang denger, 
bahaya aku." Bohong saja jika jantung Keana tidak berdetak 
hebat. 

"Aku bukan artis apalagi pedangdut, jadi gak punya fans." 
Keana mendengar hal itu hanya memutarkan bola matanya 
malas. 

"Ya tapi followers kakak banyak." 


"Termasuk kamu?" Jawab Alden bermaksud menggoda Kea. 


Keana segera berdiri dan mengambil tas yang berada diatas 
meja yang ia tempati tersebut. 


"Dek mau kemana?" Panggil Alden. 


"Katanya mau ke Taman, kalo gak jadi aku beneran pulang 
nih." Alden yang melihat Keana seperti itu hanya tersenyum 
gemas. 


Setibanya dirumah, ia melihat Ghatan sedang duduk manis 
dikursi depan rumahnya. 


"Lo ngapain disini?" 
"Ngapelin mamah lo" 


"Oh." Setelah mengatakan itu Kea berniat masuk kedalam 
rumahnya. 


"Ett main masuk aja cape-cape gue nungguin lo disini." 
Sergah Ghatan menarik kerah belakang baju Kea. 


"Kan gue gaminta lo dateng kerumah gue." 
"Ngejawab mulu, duduk cepet." 
"Apa sih? Cape nih gue." 


"Cuma jalan ke taman, dimana capenya?" Mengatakan itu 
sambil menoyor pelan kepala Kea yang membuat wanita itu 
mendengus. 

"Bentar-bentar dibikin story instagram pula, alay." 


"Komen banget sih hidup lo, makanya cari pacar biar ga iri." 
"Kalo lo mau, ayo." 


"Ayo apa?" Ucap Kea sambil mendelik. 


"Ayo kedalem, gue haus. Masa tamu dianggurin." 


Setelah memberikan minum, Kea bergegas kedalam 
kamarnya untuk membersihkan diri serta mengganti 
pakaiannya. 

Saat ia kembali keruang tamu, Kea melihat mamah dan 
Ghatan tengah asik mengobrol. 


"Asik banget ngomongin apa?" 


"Kepo." Jawab mamahnya enteng. 
"Ghatan mamah kedapur dulu ya, buat siapin makan 
malam." 


"Iya mah, perlu aku temenin gak?" Ucapnya sambil terkikik 
geli. 


"Gak usah kamu disini aja sama Kea." 


Mendengar ucapan mamahnya dengan Ghatan yang seperti 
itu, Kea memutuskan kembali ke kamarnya. 


"Hih kok ikut-ikut masuk?" 


"Ya lo pikir aja, gue diruang tamu sendiri mau ngobrol sama 
siapa?" 


"Siapa kek terserah lo, mahkluk banyak." 


"Tapi yang kaya lo cuma satu." Ghatan berucap sambil 
merebahkan dirinya diatas kasur milik Kea. Tenang saja ia 
tidak menutup pintu kamar milik gadis itu. 


"Basi." 
"Lo gak takut?" Tanya Ghatan tiba-tiba. 


"Takut apa? Lo?" 


"Jalan sama Alden, lo kan baru kenal dia." 
"Yang harus ditakutin itu lo." 

"Kok gue?" 

"Coba ngaca." Titah Kea. 

"Udah, kenapa?" 


"Ada setan." Setelah mendengar perkataan Kea, Ghatan 
mengambil barang yang ada didepannya lalu melemparkan 
ke arah Kea, dan tepat mengenai kepalanya. 


"SAKIT, GILA YA LO. SEKARANG MENDING LO PULANG DEH 
SEBEL GUE." 


"Kea jangan teriak-teriak, berisik." Sahut mamahnya yang 
berasal dari arah dapur. 


"MAH MASA AKU DIUSIR SAMA KEA, DISURUH PULANG 
KATANYA." 


"Loh Kea jangan gitu, gak sopan sama tamu." 
"Hih aduan, sana lo ke dapur sama mamah." 
"Lo kali yang seharusnya bantu mamah masak." 


"Berisik lo ah ganggu aja." Kea merasa terganggu sebab ia 
sedang menonton film dilaptopnya. Ghatan hanya 
memandang Kea dari samping. 


"Ngapain lo ngeliatin gue?" 
"Jangan main terus sama Alden kenapa si." 


"Main terus gimana, kan baru kali ini." 


"Yaudah gak usah main sama dia lagi." 


"Kok lo ngatur?" Protes kea tidak terima dengan ucapan 
Ghatan barusan. 


"Mainnya sama gue aja." 
"Gamau." Tolak Kea tanpa pikir panjang. 


"Ah lo rese, cepet kita makan mamah lo udah selesai pasti." 
Ajaknya dengan menarik tangan Kea paksa. 


"Mah kalo aku pulang pergi bareng sama Kea ke sekolah, 
boleh?" Tanya Ghatan disela-sela makan malam mereka. 


"Mamah si boleh aja, tapi nanti kamu kerepotan." 
"Gak kok, kan aku yang mau hehe." 
"Gamau mah, aku sama mamah aja kaya biasa." 


"Heh lo nolak rezeki, dosa." Atas jawaban itu, Ghatan 
mendapat tatapan tajam dari kea. 


Mau nanya deh, kalian pada nungguin cerita Keana ga si? 
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Sesuai dengan ucapan Ghatan kemarin malam, hari ini ia 
mulai menjemput Kea untuk berangkat ke sekolah bersama. 
Bukan Ghatan jika yang ia ingin tidak terlaksana. 


"Lo ngapain serajin ini si, ayam aja belum berkokok tapi lo 
udah mejeng dirumah gue." 


"Sekarang tuh hari senin Ke, emang lo mau telat?" 


"Tapi gak jam lima juga nyamper gue nya, gue mandi aja 
belum." Jengah menjawab ucapan Ghatan. 


"Lo ngomong mulu gue yang mandiin nih." 
"Bukan mayat sorry." 


Kesal dengan guyonan Kea, Ghatan pun mendorong gadis 
itu ke dalam kamar mandi agar tidak lebih banyak menyita 
waktunya hanya untuk berdebat. 


"Lo biasa dateng jam delapan loh, kesambet apaan 
sekarang." 


"Emang lo mau gue jemputnya jam segitu?" 


"Ya gak juga tapi HEH GAUSA NGEBUT INI MASI PAGI 
BANGET SUMPAH GABAKAL KENA MACET." Ghatan yang 
mendengarnya hanya tersenyum jahil. 


"Udah nyampe lo ngapain masi merem-merem gitu." 

"Heh perasaan tadi gue bawa lo dari rumah gak gini deh 
wujudnya." Ucapnya sambil meneliti penampilan Kea yang 
sudah berantakan akibat dibawa ngebut oleh Ghatan. 


"Ya lo pikir aja sendiri, bawa motor udah kaya orang 
kesetanan." Ucapnya kesal sambil menaruh helm Ghatan 
asal diatas motor tersebut lalu pergi meninggalkan Ghatan 
ke kelasnya terlebih dahulu. 


Benar saja Kea lebih dulu sampai ke kelas dibandingkan 
dengan Ghatan. Seperti biasa ia selalu menyempatkan 
membaca entah novel atau buku pelajaran, sudah menjadi 
rutinitas baginya. 


"Stop ya gausa ngomong gue mau baca buku." 


Ghatan yang baru saja membuka mulutnya setelah Kea 
berbicara seperti itu dengan cepat ia merapatkan mulutnya 
kembali. 


Lima menit yang lalu bel pertanda istirahat telah berbunyi, 
sekarang Kea dan Fiska tengah asik menyantap pesanan 
mereka. 

Tidak sengaja, Kea melihat kearah seberang mejanya 
terdapat Ghatan bersama teman-temannya dan tidak lupa 
Athala pun turut serta berada dimeja mereka. 


"Cih genit deh, ko mau-maunya nemplok mulu." 


"Hah siapa Ke?" Tanyanya sambil melihat kearah yang 
diperhatikan Kea sedari tadi. 


"Itu si lo nya aja kali yang cemburu." Akibat mendengar 
perkataan Fiska Kea dibuat tersedak oleh minumannya 
sendiri. 


"Gila lo gak lah." 


"Lagian udah biasa kali mereka kaya gitu." 
"Lebih tepatnya Athala udah biasa mepetin Ghatan terus." 


"Gak peduli deh, lo udah selesai belum? Kita balik kelas." 


Melewati beberapa mata pelajaran akhirnya jam pulang pun 
tiba. Dengan gerakan cepat Kea merapihkan peralatan 
sekolahnya lalu dimasukkan kedalam tas. Syukur-syukur 
Ghatan lupa jika mereka akan pulang bersama. 


Namun baru saja sampai dikoridor, teriakan itu bergema. 
Yak, Ghatan yang meneriaki Kea. 


"Berenti dulu kali kalo dipanggil, cape nih gue ngejarnya." 
Ucap Ghatan setelah berada tepat disamping Kea. 


"Gausah teriak-teriakan malu gue." 
"Disamping cogan kok malu." 


"Ayo deh cepet, gue mau pulang." Jalannya kembali cepat 
seperti semula, ia tidak enak jika diperhatikan seperti itu 
oleh murid lain. 


Sampai diparkiran ketika Kea menaiki motor besar milik 
Ghatan, hal itu tidak luput dari pandangan seluruh murid. 


"Ya elah gabisa nih gue kalo jadi pusat perhatian gini." 


"Gausa geer, mereka ngeliatin ketampanan gue." Elak 
Ghatan. 


"Bacot, jalan cepet." Ucapnya sambil memukul kepala 
Ghatan yang terbalut helm. 


Dipertengahan jalan, Kea dibuat heran karna jalan yang 
dilalui Ghatan bukan jalan menuju rumahnya, melainkan 
rumah dia. 


"Heh ini kan jalan kerumah lo. Gue mau pulang, turunin gue 
aja disini." 


"Berisik, lo diem aja." 
"Gamau gue mau pulang." 


"Diem atau gue ngebut kaya tadi pagi?" Dengan sangat 
terpaksa Kea pun mengalah, padahal dia berencana ingin 
merebahkan diri dikasurnya. 


"Udah sampe, betah banget diatas motor." 


"Ngapain si kerumah lo? Gue pulang aja ya." Kali ini ia 
merengek kepada Ghatan. 


Setelah melepaskan helmnya, tanpa pikir lagi Ghatan pun 
melepaskan helm yang Kea kenakan. Dan membantu gadis 
itu untuk turun. 


Tambah manis aja Kea diliat dari deket gini pikir Ghatan. 
"Ada siapa dirumah lo?" 

"Bunda sama adek gue." 

"Loh waktu terakhir gue kesini gak ada mereka." 

"Ya karna lagi gak ada." Jawab Ghatan enteng. 


Merasa ada kesempatan Kea pun berniat ingin kabur diam- 
diam. 

Baru membalikan badan kerah seragam Kea sudah ditarik 
terlebih dulu oleh Ghatan. 


"Mau kemana hm?" 

Setelah aksinya kepergok ia pun pasrah mengikuti Ghatan 
yang menarik-narik kerah seragam tanpa berniat ingin 
melepaskannya. 


Baru saja mempijakkan kaki diruang tamu milik Ghatan 
yang sangat megah, terdengar suara wanita yang 
sepertinya seusisa dengan mamahnya. 


"Ya ampun Ghatan itu anak orang bukan kucing, kenapa 
ditarik-tarik gitu." Mendengar suara bundanya Ghatan tidak 
lupa untuk menyalimi tangan bundanya. 


"Habisnya dia mau kabur-kaburan bun." Mendengar Ghatan 
mengatakan hal tersebut dengan segera Kea menajamkan 
matanya kearah Ghatan. 


"Loh emangnya kenapa nak?" Tanya bunda Ghatan pada 
Kea. 


"Hallo tante aku Keana. Ghatan bohong aku gak kabur kok." 
Ucapnya berniat membela diri sendiri walaupun memang 
sebelumnya dia berniat ingin melarikan diri. 


"Halah jujur aja susah banget." Ucapnya untuk 
menyinggung Kea. 

"Bun aku keatas dulu ya, mau ganti baju." 

"Jangan lama-lama bang, kasian pacarnya." 


"Eh? Bukan tante aku bukan pacarnya, kita cuma temen 
satu kelas aja." 


"Jangan panggil tante, bunda aja. Ayo duduk kamu mau 
minum apa?" 


"Makasih banyak, tapi terserah tan- eh bunda aku ikut aja." 
"Yasudah tunggu dulu sebentar ya." 


"Iya bunda." Sambil menunggu Ghatan berganti pakaian 
Kea melihat-lihat isi ruang tamu keluarga Ghatan. 


Ini anak terlahir dari keluarga terpandang berpendidikan 
tinggi juga, ko bisa-bisanya wujud dia kaya gitu. 

Tengah asik bergelut dengan pikirannya sendiri. Laki-laki itu 
sudah berada disampingnya. 

"Abaaaangggg." 


Kea pun tersentak tiba-tiba mendengar suara anak kecil 
merengek. Anak kecil itu berusia sekitar tiga tahunan. 


"Ko nangis? Udah kenyang tidurnya?" Tanya Ghatan sambil 
mempangku anak kecil itu. Yang ditanggapi dengan 
anggukan. 


"Abang itu siapa?" 
"Coba tanya langsung sama kakaknya." 


"Kakak tantik namanya ciapa?" Ucapnya dengan sangat 
imut. 


"Ya ampun gemesnya, panggil aku kak kea." 
"Oh kak keya." 


"Nama kamu siapa?" Tanya Kea balik sambil mengambil alih 
gadis kecil itu dari pangkuan Ghatan. 


"Aku alika kak." 


Berselang alika menyebutkan namanya, bunda Ghatan 
datang membawakan minuman dan berbagai macam kue. 


"Loh alika ko dipangku sama kakaknya, nanti kakaknya 
pegel loh." 


"Makasih bunda, engga kok bun." 


"Biasanya dia susah akrab sama orang baru, tapi sama kamu 
langsung nempel gitu." 


"Wah masa sih bun?" 


"Iya bunda serius, tapi yauda bunda ke kamar dulu ya." 
"Abang kalo adeknya rewel susulin bunda aja." 


"Hm." Jawab Ghatan hanya bergumam. 
"Alika mau kue?" Tawarnya pada Alika. 


"Mau kak keya." Jawabnya semangat, sepertinya gadis kecil 
ini kelaparan setelah bangun tidur. 


"Kok gue dianggurin gini." Sekian lama terdiam akhirnya 
mengeluarkan suara. Tidak hanya itu, tangannya pun 
menarik-narik rambut Kea. 


"Ih abang nda boleh ganggu kakak tantik." Protes alika 
sambil melemparkan sisa kue yang ia makan. 


"Aduh dek kamu sama mamah aja deh, kamu yang ganggu 
tau gak." Setelah mengatakan itu Ghatan pun dihadiahi 
cubitan keras dipinggangnya oleh Kea. 


"AAWWW SAKIT KALI, NGAPAINSI CUBIT-CUBIT." 


"Hih berisik banget teriak-teriakan mulu." 
"Dek kita ke halaman depan aja ya." Ajak Kea kepada alika, 
adik Ghatan. 


"Oke kak." 


Kemudian dua gadis tersebut meninggalkan Ghatan seorang 
diri diruang tamu. Salah kayanya gue ngajak dia main 
kerumah gumamnya dalam hati. 


Semangat menjalankan ibadah puasanya! 
Isi waktu luang dengan hal" yg positif tp baca keana juga 
jangan sampe ketinggalan wkwk 
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Jam pelajaran tengah berlangsung, tetapi Ghatan baru saja 
keluar kelas dengan alasan ingin ke toilet. Teman-temannya 
sudah pasti tahu jika Ghatan melarikan diri dari pelajaran 
untuk pergi ke taman atau rooftop sekolah entah untuk 
merokok atau tidur. 

Anak itu dari kelas sepuluh pun memang suka bolos dalam 
pelajaran. Padahal jika ia berniat ingin mengasah 
kemampuan otaknya, ia cukup cerdas. Tapi sayang, rasa 
malas dan ingin bebas lebih menguasai dirinya. 


"Bentar lagi jam pulang." 
"Tidur aja lah." Ucapnya bermonolog sendiri. 


Beberapa jam kemudian, bel pulang sudah bergema 
dipenjuru kelas. Keana tidak melihat pertanda Ghatan akan 
kembali ke kelas. la ingin memberi tahu untuk tidak pulang 
bersama sebab dirinya akan main kerumah Fiska. 


"Udah ayo Ke cepet balik." Rewel Fiska karna Kea yang tak 
kunjung bangun dari duduknya. 


"Sebentar pis, sabar dulu." 
"Lo nungguin siapa?" 
"Ghatan. Gue mau ngasitau biar gak usah pulang bareng." 


"Heh punya otak pinter, tapi kaya gini doang bodoh banget. 
Lo punya hape tinggal line kasitau lo mau kerumah gue." 


"Lupa." Diiringi dengan cengiran lebar diwajah manisnya. 


Dilain sisi seseorang tengah asik tidur yang tidak tahu 
sudah sampai mana alam mimpinya. Tapi tiba-tiba ia 
terbangun suasana sekolah sudah sepi pikirnya. Ghatan 
mengambil handphone yang tergeletak disamping 
tubuhnya dan melihat ada notifikasi line dari Kea. 


Keana : tan gue pulang dluan, mau kerumah fiska 
Ghatan : mau nnti gue jemput? 
Keana : gausah 


Setelah membaca balasan dari Kea, Ghatan pergi 
meninggalkan rooftop dan mengambil tasnya yang berada 
dikelas. 


Dan disinilah, sekarang ia berada diwarung biasa tempat 
tongkrongan ia dan teman-temannya. 


"Udah lama nih sob kita ga ngeclub." Ujar dito yang sedang 
membuat kepulan asap rokok. 


"Nanti malem boleh juga." Jawab Ghatan yang mengiyakan 
ucapan dito. 


"Lo gak ada takut-takutnya sama bunda lo tan." 
"Ya kalo gue bilang abis lah." 

"Sat lo ikut?" Tanya geri. 

"Gak. Rugi." Sarkas satya. 

"Coba lah sekali-kali." 


"Gak minat, gue masi sayang sama bunda. Kalian kalo mau 
pergi ya pergi aja gue ogah." 


"Payah lo. Yauda nanti malem langsung aja diclub biasa." 
Ujar Ghatan lalu pergi meninggalkan teman-temannya. 


"Assalamualaikum bun." Salamnya saat sampai diruang 
tamu. 


"Waalaikumsalam, makan dulu gih bang." 


"Nanti aja bun masih cape." Tepat berkata seperti itu Ghatan 
merebahkan dirinya disofa. 


"Bun." Panggil Ghatan kala bundanya ingin beranjak dari 
ruang tamu. 


"Kenapa bang?" Jawabnya sambil duduk disebelah anaknya 
itu. 


"Nanti malem mau kumpul bun." 
"Sama siapa?" 


"Sama dito sama yang lain juga." Tentu saja jika Ghatan 
bilang ia ingin ke club tidak akan mendapatkan izin oleh 
bundanya. 


"Asal jangan pergi ke club." 


"I-iya bun siap." 


Malam ini Keana sibuk berkutat dengan buku-bukunya 
diruang tamu. Dua hari ini mamahnya tidak pulang kerumah 
sebab sedang ada tugas dikota sebelah. 

Keana tidak akan tidur sebelum tugasnya selesai jadilah 
tengah malam begini ia masih berada diruang tamu. 


Sedang serius mengerjakan tugas tiba-tiba pintu rumahnya 
ada yang mengetuk. 


"Siapa si tengah malem namu." 

"Buka gak ya." Ucapnya pada diri sendiri, namun pintu itu 
kembali diketuk. 

"Kalo maling gimana? Bahaya gue." 


Kea membuka pintu rumahnya, tepat saat pintu itu terbuka 
orang itu menubrukan tubuhnya pada Kea. Ya, dia Ghatan 
sedang mabuk. 


"Eh eh lo kenapa?" 
"Wah lo mabuk nih." Kea mengatakan itu karena ia mencium 
bau alkohol ditubuh Ghatan. 


"Nih minum." Titah kea agar Ghatan meminum susu yang 
baru saja ia ambil dari kulkasnya. 


"Thanks." 
"Ngapain kesini? Kenapa gak langsung pulang?" 
"Kalo bunda tau gue bau alkohol bakal marah." 


"Kalo udah tau gak diizinin kenapa masi pergi." Ucapnya 
sambil menyentil dahi Ghatan. 


"Udah terlanjur janji." 

"Yaudah terus sekarang lo gimana?" 

"Nginep rumah lo mungkin?" 

"GAK YA, APA-APAN MAMAH GUE LAGI GAK ADA." 
"Pliss Ke." 


"Gak. Temen lo kan banyak, kenapa gaikut pulang sama 
mereka?" 


"Mereka juga kena omel lah pasti." 


"Bego ya lo semua, udah tau anak mamih masih aja sok 
bandel." 

"Tetangga gue laki, gue chat dia dulu biar ngasi tumpangan 
malam ini buat lo." 


Keana : paro 
blm tdr kan lo? 


Alfaro : knp? 
Keana : kerumah gue sekarang 
Alfaro : lo galiat jam? 


Keana : pkonya kesini cepet 
gue tunggu 


Hayo pasti kalian gainget kalo ada alfaro tetangganya kea: v 


"Kea." Panggil Alfaro sambil mengetuk pintu. 
"Masuk aja parrr." Teriak Keana dari dalam rumahnya. 


"Lo ngapa- lah Ke itu siapa? Bukan muhrim astaga kalian 
berduaan daritadi?" 


"Berisik. Tampung nih orang abis mabok bawa kerumah lo." 
"Kenapa gak disini aja?" 
"Terus berduaan sama gue? Bukan muhrim." 


Dengan bantuan Alfaro, Ghatan dibawa kerumah pria 
tersebut. 


"Idiot nih orang abis minum larinya kerumah cewe." Gumam 
Alfaro sambil memapah Ghatan. 


"Gue masi denger." 


"Hehe sorry bro." 


"KEE." Panggil Ghatan dari depan rumah Kea disertai 
dengan teriakan. 


"Gak tau adab jadi seorang tamu." 


"Lama banget buka pintunya." Protes lelaki itu setelah pintu 
terbuka. 


"Ayo pake sepatu lo cepet nanti telat." Timpalnya lagi. 


"Yang telat itu lo, baru kabur dari rumah Alfaro belum mandi 
kan pasti." 


"Makanya karna gue belum mandi, ayo sekarang kerumah 
gue buat siap-siap nanti telat." 


"Kok ngajak gue? Lo sendiri lah." 

"Kan lo bareng gue." 

"Gue sama Paro aja gampang." 

"Gak. Pokonya sama gue, cepet ambil tas lo." 
"Gue belum sarapan tan." 


"Dirumah gue kan bisa." 


Karna gemas dengan Keana yang hanya diam saja, ia pun 
memutuskan kedalam untuk mengambil tas gadis itu. 


"Nih bawa." 
"Bawain." 


"Emang gue babu lo." Sarkas lelaki itu lalu melemparkan tas 
tersebut ke depan muka Kea. 


Baru saja ingin melangkah, Ghatan sudah membalikkan 
tubuhnya. 

Keana hanya menarik satu alisnya bahwa ia bertanya ada 
apa. 


"Lo jangan bilang sama bunda kalo semalem gue ngeclub." 


"Terus apa yang harus gue bilang kenapa pagi-pagi gini gue 
bisa sama lo?" 


"Kalo itu bilang aja seadanya, gue nginep dirumah temen 
yang kebetulan tetangga lo jadi kita bareng." 


"Cih sejak kapan temenan sama Alfaro." Gumamnya pelan. 
"Bacot cepet naik." 

"Assalamualaikum bun." 

"Ya ampun abang kenapa pulangnya kelewat pagi gini?" 


"Hehe, bun abang mau siap-siap dulu ya takut telat." 
Setelah beralasan dia dengan cepat pergi ke kamar 
meninggalkan Kea sendiri bersama bundanya. 


"Loh ada kamu, maaf ya bunda sampe gak sadar." 


"Iya bun gapapa." Ucapnya sambil menyalimi bunda dari 
seorang Ghatan tersebut. 


"Kok bisa nak kamu sama abang?" 


"Ghatan semalem tidur dirumah temen bun, kebetulan 
rumahnya sampingan sama aku." 


"Oh gitu, yaudah yu tunggunya dimeja makan aja sambil 
sarapan." Keana hanya mengangguk sebagai jawabannya. 


"Abang inget jangan ngebut, bunda gamau calon menantu 
jatuh." 


"Engga pacaran bun, tapi doain aja." Mendengarnya 
membuat Kea mencubit lengan pria itu. 


"Liat kan bun anaknya galak kaya peliharaan tetangga. 
Susah aku pacarinnya." 


"Bunda kita pamit, assalamualaikum." Pamit Keana agar 
obrolan itu terhenti. 


"Waalaikumsalam, kalian hati-hati ya." 


"Ngebut jangan?" Tanya Ghatan saat didepan gerbang 
rumahnya. 


"Gue jalan kaki aja gimana?" Ghatan yang mendengarnya 
hanya tertawa kecil saja. 
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Pagi ini Keana hanya merasakan perutnya yang begitu sakit. 
Apalagi jika bukan tamu bulanannya wanita. Sedari tadi ia 
hanya diam tidak berniat untuk membaca bukunya apalagi 
mengobrol dengan Fiska, hal itu hanya akan membuat mood 
nya semakin rusak. 


Ketika pelajaran berlangsung pun Kea tidak bersemangat, 
hanya memandang kedepan dengan malas. 

la terus-terusan memegang perutnya, entah bagaimana 
tamu bulanan kali ini sangat menyakitkan untuk berdiri saja 
sepertinya sangat susah. 


Saat suasana kelas sedang sunyi Fiska berceletuk. "Pak Kea 
sakit perut, mau izin ke Uks katanya pak." 


Kea yang mendengarnya pun memelototkan matanya kaget. 


"Pis lo ngomong gitu nanti dikiranya gue mules-mules," ujar 
Keana. 


"Sutt udah lo diem aja." 


"Keana benar kamu sakit?" Tanya pak Jaya guru yang 
sedang mengajar saat ini. 


"Iya pak," jawabnya lirih. 


"Yasudah kamu diantar Fiska ke Uks, tapi Fiska kamu harus 
balik lagi." Titah pak Jaya. 


"Yah pak, saya kan mau nemenin Kea kalo dia sendirian 
kasian." 


"Tidak, itu alasan kamu aja supaya tidak mengikuti 
pelajaran bapak." 


"Yaudah pak saya balik lagi, tapi Kalo agak lama berarti saya 
belok dulu ke kantin," kata Fiska. 


"FISKA!" 
"IYA PAK AMPUN, SAYA LANGSUNG KE KELAS SUER." 


Keana hanya mendengar dengan kesal, rasanya ia ingin 
menarik rambut cantik Fiska kuat-kuat hingga terlepas dari 
kepalanya. 


"Pak saya permisi," izin Keana saat didepan kelas. 


Sesampainya di Uks, Kea segera merebahkan dirinya. la 
bersusah payah untuk sampai kesini. 

Fiska mana mau membantu dengan tulus, ia hanya 
membantu Keana berjalan ketika didepan Pak Jaya saja. 
Tentu saja hanya pencitraan. Dan sekarang ini Fiska sedang 
duduk manis dibangku Uks sambil memainkan 
Handphonenya 


"Ngapain lo duduk situ? Sana ke kelas." 
"Napas dulu, gue cape." ujar Fiska. 
"Ke kelas atau gue tendang?" Ucap Kea sinis. 


Fiska pun yang mendengarnya segera beranjak, ketika 
didepan Keana ia menyempatkan menarik rambut 
sahabatnya itu. 


"PISKAAA!" Teriak Kea karna dibuat kesal olehnya. 


"Berisik, lo ganggu tetangga tau gak." Kata Fiska yang 
sudah didepan pintu Uks. 


Jam istirahat tiba, Keana baru saja bangun dari tidurnya. 

la lapar, tapi apa daya untuk berjalan pun tidak kuat. 
Mengharapkan Fiska pun tidak mungkin, karna ketika tidak 
ada Kea pasti ia asik berpacaran. 


"YA AMPUN GUE LAPEEERRR!" Teriaknya. 


"Laper ya makan, teriak-teriak gitu emang bisa bikin 
kenyang? Ujar Ghatan sambil menaruh makanan 
dipangkuan Keana. 


"Gue juga udah beliin obat buat lo, siapa tau disini gak 
ada." Ujarnya lagi. 


"Obat apa?" Tanya Kea bingung. 
"Obat mules," jawabnya enteng. 
"HAH?" 

"Udah sana minum," titah Ghatan. 


"Gak mau," tolak Keana karna obat itu memang tidak 
dibutuhkan oleh perutnya. 


"Gue belinya pake duit tuh, masa gak diminum." 


"MASALAHNYA GUE BUKAN SAKIT PERUT KARNA MULES 
TAN, GUE DATANG BULAN NGERTI GAK SIH?" teriaknya 
karna emosi terhadap Ghatan. 


"Enggak," jawabnya tenang. 
"Keluar gak lo!" Titah Keana dengan tajam. 


"Enggak mau." 


Keana hanya pasrah lalu merebahkan dirinya lagi, berniat 
ingin kembali tidur. 
Rasa laparnya sudah hilang karna Ghatan. 


"Ett gak boleh tidur, lo harus makan dulu katanya laper." 


"Lapernya ilang gara-gara lo, sekarang perut gue tambah 
sakit mau tidur aja." Ujarnya yang sudah memejamkan 
mata. 


Tanpa pikir panjang Ghatan membawa Keana kedalam 
gendongannya. Bukan ala bridal style seperti laki-laki 
romantis lainnya, melainkan ia menggendong keana tepat 
dibelakang punggungnya persis seperti menggendong sang 
adik. 


"Ghatan lo gila yaa! Turunin gue gak?!" Ucapnya sambil 
meronta digendongan Ghatan. 

Tetapi Ghatan tidak menanggapi, ia terus berjalan 
membawa Keana menuju parkiran. 


"Tan ini jam istirahat, banyak orang ngeliatin." 
"Gue gak peduli," kata Ghatan. 

"Lo mau bawa gue kemana si?" 

"Pulang." 


"Tapi kita belum izin, gue gak mau dikira cabut." Ucap Kea 
yang sudah benar-benar ingin turun. 


"Lo diem aja bisa gak? Udah tau badan kek karung beras 
dari tadi gak bisa diem banget." 


"Kan gue gak minta digendong!" Ucapnya dengan kesal 
sambil memukul belakang kepala Ghatan. 


Beruntung hari ini Ghatan membawa mobil, jadi Keana bisa 
duduk dengan tenang. 


"Gue udah minta tolong izinin sama Satya," ujar Ghatan 
ketika sudah duduk didalam mobilnya. 


"Tas gue?" 

"Nanti mereka yang bawain." 

"Hm." 

"Lo tidur aja, nanti kalo udah sampe gue bangunin." 


Keana membuka matanya, ia melihat langit-langit kamar. 
Sepertinya ini bukan kamar miliknya. Lalu ia bangun untuk 
membasuh mukanya ke kamar mandi didalam kamar ini. 


"Udah kenyang tidurnya?" Tanya nya saat Keana sudah 
keluar dari kamar mandi. 


"Ngapain pulangnya kerumah lo?" 
"Biar diurus bunda." 
"Bundanya mana?" Tanya kea. 


"Dibawah, perut lo udah mendingan?" 
Kea hanya menganggukan kepalanya saja. 


Keana menghampiri Bunda Ghatan yang sedang duduk 
diruang tamu. 


"Bunda, boleh aku duduk?" Tanyanya ketika sudah berada 
dihadapan ibunda Ghatan itu. 


"Boleh dong sayang kok pake bilang, gimana udah 
mendingan?" Tanya bunda Ghatan. 


"Udah ko bun, makasih ya aku jadi ngerepotin." 


"Ke bunda aja bilang makasih, gue yang dari tadi gotong- 
gotong lo gak ada niatan bilang makasih juga?" 


"Huss abang ini, tolongin bunda ambilin air hangat buat kea 
ya." Titah wanita itu. 


"Gak mau bun, biarin dia aja ambil sendiri." 
"Abangg," ucap bundanya tajam. 
"Iya-iya sebentar." 


Sang bunda yang sudah melihat Ghatan kembali dengan 
segelas air lalu ia pamit kedalam kamarnya. 


"Silahkan tuan putri." Ucap Ghatan sambil menaruh gelas 
tersebut dihadapan Kea. 


"Terimakasih dayangku." 
Tok. Ya, Ghatan memukul kepalanya. 


"Tan," panggil Kea. 
"Hm?" 
"Pulang yu?" Ajak Kea pada Ghatan. 


"Kenapa?" Bukan menjawab melainkan Ghatan bertanya 
kembali. 


"Gue udah kelamaan disini." 
"Lo izin bunda, gue ambil jaket dulu." Kata Ghatan. 


"Hm." 


Didalam mobil Kea sibuk dengan Handphone nya dan 
Ghatan pun asik menyetir. 

Kea sedang bertukar pesan dengan Alden. Katanya lelaki itu 
ingin mampir kerumahnya ia sudah menolak, tetapi lelaki 
itu sudah sampai dirumahnya. 

Tidak mungkin ia menyuruhnya pulang, tidak sopan bukan. 


Sesampainya dirumah Kea, Ghatan memakirkan mobilannya 
dihalaman rumah gadis itu. 

Tetapi ia melihat seseorang sedang duduk dibangku depan 
rumah Keana. 

Tidak mungkin mamahnya Kea, karna itu seorang laki-laki. 


"Ke depan rumah lo siapa?" Tanya Ghatan sebelum gadis itu 
turun. 


"Kak Alden," jawab kea. 
"Alden?" 
"Iya, kenapa?" Tanya Kea bingung. 


"Lo kenapa sih gak nurut banget, kan gue udah pernah 
bilang jangan ketemu sama dia lagi. Apalagi ini sampe 
disamperin kerumah. Lo paham gak sih apa yang gue 
bilang?" Ucapnya dengan rahang yang mengeras. 


"Lo siapa gue tan? Orang tua gue? Bukan kan, jadi gak usah 
ngatur-ngatur gue kaya gini deh. Jijik tau gak." Ujarnya tak 
kalah sewot. 


"Jijik? Oh jadi selama ini lo jijik gue bersikap kaya gini. Asal 
lo tau, gue suka sama lo Kea." Ucapnya dan menatap mata 
Kea dalam. "Tapi kenapa lo gak ngerti-ngerti," lanjutnya 
dengan suara melemah. 


Keana dibuat syok, ia tidak bisa berkata-kata. la tidak 
menganggap lebih perlakuan Ghatan. Saat ini ia menyesali 
perkataannya yang mungkin menyakiti hati Ghatan. 
Bagaimana pun lelaki itu sudah sangat baik terhadap 
dirinya. 


"Tan-" 

"Turun Ke." Titah Ghatan tajam. 

"Tan gue-" lagi-lagi ucapannya terpotong oleh lelaki itu. 
"GUE BILANG TURUN." 


"Oke, sorry tan." Ucapnya lirih kemudian turun dari mobil 
pria tersebut. 


GHATAN NYA MARAH GAIS 

GIMANA GIMANA? 

LANJUT? KOMEN YA BIAR SECEPATNYA AKU UP LAGI 
Btw aku baru selesai ulangan kemaren, jadi baru 
bisa up 


Oya share juga ceritaku ke temen-temen kalian, 
tengkyuuu 
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Beberapa hari ini Keana berangkat sekolah tanpa Ghatan. 
Dikelas pun, jangankan berbincang, bersitatap pun tidak. 
Tiap malam ia dibuat pusing karna ucapan Ghatan saat itu, 
apa betul pria itu menaruh rasa pada dirinya. Kea fikir ia dan 
Ghatan tidak lebih dari seorang teman. Namun 
bagaimanapun, ia harus meminta maaf atas perkataannya 
kemarin. 


Pagi ini Kea berjalan lesu menuju kelasnya, ia sangat tidak 
menyukai keadaan seperti ini. Jika kalian tahu, inilah 
permasalah pertama yang melibatkan perasaan dalam 
hidupnya. Karna sebelumnya ia adalah seorang jomblo yang 
tidak pernah berurusan dengan laki-laki. 


Kea tidak langsung masuk kedalam kelas, melainkan ia 
duduk didepan kelasnya sambil menunggu kedatangan 
Ghatan. 


Dari jauh Kea melihat Ghatan berjalan beriringan dengan 
Athala. Apakah mereka berangkat bersama, pikir Kea. 

Ada rasa tidak suka dalam dirinya melihat Ghatan bersama 
Athala. 


"Nanti balik bareng ya tan, tungguin gue." 
"Iya," Ghatan menjawab dengan malas. 


Samar-samar Kea mendengar obrolan mereka berdua. Ketika 
Athala melewati dirinya, buru-buru saja Kea menghampiri 
pria yang sedari tadi ia tunggu. 


"Tan," panggil Kea lemah, takut-takut jika Ghatan 
mengacuhkannya. 


"Hm?" 


"Ngobrol yu? Kita harus ngomongin ini," pinta Kea pada 
Ghatan. 


"Buat apa?" Tanyanya pada Kea. 


"Ya biar clear aja, emang lo mau kita diem-dieman kaya gini 
terus?" 


"Bukannya seharusnya lo seneng? Jadi lo gak jijik lagi sama 
gue, kan?" Sarkas Ghatan. 


"Tan," ucap Kea lirih. 
"Oke. Abis nganterin Athala balik, gue kerumah lo." 


Saat ini Kea dan Fiska berada dikantin, mereka tengah 
menikmati makanan yang mereka pesan. 


Fiska jengah melihat Kea sepanjang pelajaran hanya diam 
saja, bahkan sekarang istirahat pun Kea belum 
mengeluarkan suaranya. 


"Ke lo kenapa sih? Dari tadi diem mulu." 

"Pis lo percaya ga? Kalo..." ucapnya menggantung. 
"Kalo apa?!" tanya Fiska yang tidak sabar. 

"Kalo Ghatan suka gue." 


"Ghatan suka sama lo?" Tanya Fiska memastikan 
pendengarannya. 


Kea hanya menganggukan kepalanya sebagai jawaban. 


"Gimana-gimana?" 


"Lo gak nyadar? Beberapa hari ini gue pulang pergi gak 
bareng dia lagi." 


"Iya, kenapa tuh?" 
"Ya gue sama dia lagi gak baik lah bego." 
"Lo bertele-tele banget sat, ceritain yang jelas." titah Fiska. 


"Pokoknya waktu terakhir dianter dia, kebetulan ada kak 
Alden mampir kerumah gue dan dia marah besar sambil 
bilang kalo dia suka gue. Gue gak yakin Pis dia punya 
perasaan sama gue." 


"Gue juga gak yakin Ke," ujarnya sambil menatap Kea lurus. 
"Udah lah percuma curhat sama anak setan." 


Keana tengah menunggu Ghatan diruang tamu rumahnya. 
la sudah ganti baju dan membersihkan diri. Ketika sedang 
asik menyemil, terdengar suara ketukan pintu. 


"Ngobrol didalem atau diluar?" tanya Kea langsung. 
"Luar aja." 

"Jadi gimana?" 

"Gimana apanya?" tanya Ghatan bingung. 

"Lo serius?" 

"Lo pikir gue maen-maen soal perasaan?" 

"Gue belum ada perasaan buat lotan," lemah Kea. 


"Gue yakin besok, lusa, atau kapan pun perasaan lo buat 
gue pasti numbuh." ujar Ghatan serius. 


"Kenapa sukanya sama gue? Kan banyak yang lebih dari 
gue, Athala misalnya." 


"Emang harus ada alasan? Kalo hati gue pengennya 
berlabuh di lo, gue bisa apa." 


"Serius banget gila, serem gue liatnya. Tapi gue coba." 
"Coba apa?" 

"Bales perasaan lo gimanasih," jawabnya dengan sewot. 
"Alden?" 

"Kenapa Alden?" 

"Lo suka kan sama dia?" tanya Ghatan. 

"Belum sih baru kagum aja." 

"Yaudah jangan." 

"Kenapa jangan?" 

"Kan ada gue." 


Setelah beberapa minggu ini, Ghatan dan Kea tampak 
terlihat lebih dekat dari sebelumnya. 

Sekarang mereka tengah belajar bersama. Tidak, lebih 
tepatnya Keana yang sibuk mengajarkan Ghatan. Karna pria 
itu tampak tidak peduli dengan pelajaran, sehingga Kea 
geram dibuatnya. 


"Duduk yang bener bisa gak sih! Jangan tiduran terus!" 
geram Kea. 


Yak, mereka belajar didalam kamar milik Ghatan. Tenang 
saja, pintu kamarnya terbuka lebar. 


"Yaudah hape gue balikin, gue pusing banget sumpah Ke 
dari tadi yang diliat rumus terus ditambah lo nya marah- 
marah mulu." 


"Lagian lo nya gak serius, baru juga sejam belajar ngeluh 
mulu." 


"Sejam buat modelan macam gue itu lama buset Ke." 


Kea memukulkan penggaris plastik ke arah paha Ghatan. 
"Bangun!" titah Kea. 


"HEH LO GILA YA, SAKIT KALI KE." teriak Ghatan. 


"Berisik ade lo lagi tidur." ujar Kea sambil memukul Ghatan 
terus menerus menggunakan penggaris miliknya. 


"BUNDA ABANG DIANIAYA!" 


Keana dengan segera memelototkan matanya, lalu mencubit 
pinggang pria disampingnya itu. 


"Serius, atau gak selesai-selesai." ucapnya tajam. 


"Yauda ayo nih gue serius, biar lo cepet balik." ujar Ghatan 
dengan posisi tegaknya. 


"Lo ngusir?" tanya Kea. 
"Iya." 
Keana menajamkan matanya mendengar hal itu. 


Ghatan mengusap wajah Keana. "Muka ganteng gue 
harusnya ditatap dengan lembut bukan pake pelototan, 
sekarang gue ngapain lagi?" 


"Kerjain latihan soal yang gue bikin," ucap Keana. 


"Kecil," angkuh Ghatan. 


"Masih lama?" tanya Kea karna sudah hampir satu jam 
Ghatan belum juga bergeming. 


"Nih. Makan tuh soal," ucapnya sambil melempar buku 
Kearah Keana. 


Keana hanya mendelikkan matanya, lalu fokus memeriksa 
hasil pekerjaan Ghatan. 


"Tan sumpah ya lo ngerjain hampir satu jam cuma buat 5 
soal, dan isinya gak ada yang bener." ujar Kea sewot. 


"Ya gimana lagi, gue kan sanggupnya segitu doang." 


"Besok gak ada lagi bolos sekolah, cabut ke kantin atau 
rooftop, kalo bisa gue minta suruh bunda lesin lo." 


"GAK YA, APA-APAAN." 
"Lo gak malu? Raport lo banyak merahnya." 
"Gapapa hidup gue kan berwarna gak kaya lo Ke, datar." 


Keana mencubit dan memukul lengan pria itu, karna rasa 
kesalnya tidak bisa ditahan jika bersama Ghatan. 


"Lo belum jadi istri gue aja udah kdrt mulu Ke." 


Keana menyentil mulut Ghatan, karna rasa gemas untuk 
menyiksa pria itu tidak habis-habis. 

Setelah Kea melayangkan sentilannya itu, Ghatan pergi dari 
kamarnya meninggalkan kea. 


"Lah marah? Emang kenceng banget?" tanya Kea pada 
dirinya sendiri. 
Gadis itu segera menyusul Ghatan ke lantai bawah, jika 


Ghatan terus marah bagaimana nasib nya untuk pulang 
kerumah. 


Sesampainya dibawah, Keana tidak melihat keberadaan 
Ghatan. Yang ia temukan adalah bunda dari pria tersebut. 


"Bunda masak apa?" tanya Kea saat tiba didapur. 
"Oh ini bunda lagi buat makanannya Alika." 
"Mau aku bantu bun?" tawar Kea. 


"Gak usah nak, bunda udah selesai ko. Kamu udahan 
balajarnya sama abang?" 


"Udah baru aja selesai, bunda liat Ghatan?" 
"Itu abang dibelakang, tadi lewat sambil cemberut gitu." 


"Aku samperin Ghatannya ya bun," izin kea, lalu bergegas 
ke taman belakang rumah Ghatan. 


"Tan," panggil Kea saat sudah duduk disamping pria yang 
meninggalkannya tadi, namun tidak ada jawaban. 


"Yaelah masa marah." 


"Yaudah maaf deh," kata Kea karna sedari tadi tidak ada 
tanggapan dari Ghatan. 


"Tan udahan dong marahnya, gue mau pulang nih." 


"Ya pulang aja," ucap Ghatan sambil fokus dengan 
Handphonenya yang sebelum turun ia ambil dari Kea. 


"Anterin sama lo lah, masa gue jalan." 
Lagi-lagi ucapannya diacuhkan oleh pria disampingnya. 


"Jangan marah lagi, gue traktir makan gimana?" 


"Dua porsi?" tanya Ghatan sambil menaikkan sebelah 
alisnya. 


"Gila kali lo, nguras itu namanya." 


"Yaudah gue gak maksa." ucapnya sambil kembali fokus 
dengan handphonenya. 


"Oke-oke." ujarnya pasrah. 
"Ayo! Cepet ambil tas lo diatas." 


"Sialan, sama traktiran aja semangat." ucap Kea pelan. 


Kalian gimana kabarnya? 

Udah boring banget pasti ya 

Tetep jaga kesehatan ya gais! 

Sima dirumah aja, abang Ghatan siap nemenin ko 
wkwk 
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Setelah berbaikan, Ghatan dan Kea telah kembali seperti 
semula. Pagi ini, dikoridor sekolah Ghatan terus menerus 
menjahili gadis itu tanpa henti. 


Ghatan memang dasarnya anak petakilan, ia menarik ikat 
rambut Kea sehingga membuat rambut gadis itu terurai. 


"Widih badai, mau jadi duta shampo lain lo?" 


"Mata lo sini gue shampoin, masih pagi gausah banyak 
tingkah bisa gak?" ucapnya sambil mengikat kembali 
rambutnya yang tadi terurai akibat ulah Ghatan. 


"Gak." 


Keana yang hendak melanjutkan langkahnya, tapi kakinya 
kembali mundur sebab Ghatan menarik tas belakang Keana. 


"MAU KE KELAS AJA RASA KE ARAB KALO GINI CERITANYA." 
"Gimana Ke ceritanya?" Keana merotasikan bola matanya. 


Gadis itu mensejajarkan badannya dengan Ghatan, lalu ia 
gerakan kepala Ghatan sehingga berhadap-hadapan dengan 
tembok disebelahnya. 


"Nih ngomong sama tembok, tahan banting dia ngadepin 
lo." Geramnya lalu pergi. 


Setelah sadar ia memukul tembok didepannya. "Ngapain 
gue tatap-tatapan sama lo, datar begini." 


Sesampainya dikelas, ia melihat Kea yang sudah duduk 
manis sambil memainkan benda pipih miliknya. 


Ghatan berjalan kearah Kea, ia duduk diatas meja tepat 
dibelakang Keana duduk. Dari arah belakang pria itu 
mengunci leher Kea dengan sebelah tangannya, terlihat 
seperti memeluk leher gadis itu mungkin. 


"Heh anak setan, AAAA LEHER GUE KECEKEK LEPAS GAK!" 
teriaknya pada Ghatan. 


Fiska baru saja datang, dan berjalan menuju bangkunya 
yang berada disebelah Kea. Ia terlihat lesu, tetapi baru saja 
sampai sudah disuguhkan percekcokan antara sahabat dan 
teman sekelasnya itu. la dibuat jengah oleh keduanya. 


Kea yang melihat Fiska sudah datang segera memanggilnya 
meminta pertolongan. "Piss." Fiska yang dipanggil hanya 
mengedikkan bahunya malas. Lalu duduk sementata 
dibangku depan. 


"Sukurin, temen lo juga males nolonginnya." 
"Pis kali ini kita kawan!" Teriaknya yang dihiraukan oleh 
Fiska. 


"Than lepasin. Lo galiat gue udah melas gini?" 
"Lo ngeselin sih, males gue lepasinnya." 


"Idiot nih anak, yang dari tadi jailin gue kan lo kok gue yang 
ngeselin." 


"Yampun iya-iya maap jangan dikencengin, sakit leher gue." 
Lengannya ia taruh dibelakang punggungnya, lalu mencubit 
perut Ghatan yang tepat berada dibelakang tubuhnya itu 
dengan sekuat tenaga dan reflek Ghatan menjauhkan 
tangannya dari leher Keana. 


"Itu tangan mau gue borgol? Modus banget, segala nyubit 
bilang aja mau pegang-pegang perut gue." ucap Ghatan 


sambil mengusap-usap perutnya yang terasa nyeri akibat 
cubitan gadis didepannya itu. 


"Pengen bilang najis tapi terlalu kasar buat mulut gue yang 
polos." perkataanya itu mendapatkan pukulan dibibirnya 
oleh Ghatan. 


"Itu lo udah nyebut, masi mau bilang contoh?" 


Istirahat kali ini Kea dan Fiska tidak berdua, mereka bersama 
Ghatan dan kawan-kawan. Saat ini mereka berada ditaman 
sekolah ditemani dengan makanan ringan yang baru saja 
dibeli oleh Dito dan Geri. Segerombolan anak itu duduk 
dibawah pohon, sangat nyaman untuk berkumpul seperti 
ini. 


"Sat sat gue mau roti, tolong ambilin." pinta Fiska kepada 
Satya untuk mengambilkan roti tersebut. 


Ketika Satya ingin mengambil roti itu, namun sebuah 
tangan lain sudah mendahuluinya. 

"Siapa cepat, dia dapat." ucap Geri lalu membuka bungkus 
rotinya dan melahapnya. 


"Itu si lo serakah!" kata Fiska ketus sambil menekuk 
wajahnya. 


"Apa banget muka lo, ditekuk gitu kaga ada setrikaan 
disini." 


"Debat mulu, nih pis kuaci." tawar Dito untuk menengahi. 


"Gamau, nyampah. Macam mulut temen lo." jawab Fiska 
sambil melirik Geri. 


"Napa lo lirik-lirik? Naksir?" 


"Najis." 


"Ribut tros, mending nyanyi," ujar dito sambil memetik 
gitarnya. Lalu yang lain ikut bernyanyi. 


Sedang asik bernyanyi, Ghatan pindah posisi menyelip agar 
berdampingan dengan Keana. 


"Buset pepet terus yang lagi usaha." celetuk Geri untuk 
Ghatan. 


Ghatan tidak mempedulikan perkataan Geri, ia lanjut 
bernyanyi lalu sebelah tangannya ia letakkan dipundak 
Keana. 


"Apaan sih ni tangan." sewot Kea menolak perlakuan 
Ghatan. 


"Diem. Jangan galak-galak, sekali-kali bikin orang iri." Keana 
tetap ingin melepaskan tangan pria itu dari pundaknya, tapi 
Ghatan juga tidak mau mengalah. Jadi pasrah lah Keana. 


Keana ingin mengambil cemilan, tapi ia melihat ada permen 
yang bertuliskan / love you dikemasannya, ia membacanya 
dengan bergumam. 

Sontak saja Ghatan yang berada disebelahnya tersenyum 
lebar. 


"Jadi udah bisa cinta sama gue nih? Iya deh i love you too." 
ucapnya dengan percaya diri. 


"Pede banget lo, orang gue baca bungkusan permen." 
Seketika semua teman-temannya tertawa melihat Ghatan 
yang kegeeran itu. 


Terlintas ide dikepala Keana lalu ia mengedarkan kepala. 
Dan tepat sekali ada adik kelas yang melewati tempat ia 


dan teman-temannya duduk. 


"Dek!" panggil Keana pada gadis yang memakai baju 
kebesaran serta berkacamata itu. 


Gadis itu celingak-celinguk namun tidak ada yang berjalan 
selain dirinya. "Saya kak?" 


"Iya kamu." 
"Ada yang bisa aku bantu kak?" ucapnya ragu-ragu. 


"Engga kok, aku cuma mau ngasih ini. Dari Ghatan buat 
kamu." 


Ghatan yang merasa namanya disebut pun mendongak. 
"Lah gue, boong dek nipu aja tuh dia." dan mendapat 
tatapan tajam dari Keana. 


"Coba diliat tulisannya," bisik kea pada adik kelasnya itu. 


"Hm...ini buat kak Geri aja deh." ucap gadis itu malu-malu 
sambil memberikan permennya ke Geri. 


"Hah? Kok buat gue?" gadis itu mengangguk 

"Gue?" gadis itu mengangguk lagi. 

"Tapi, eh yaudah deh thanks." Geri tidak enak jika menolak 
pemberiannya, ia juga masih punya hati walaupun 
menerimanya secara terpaksa. 


Keana dan semua teman-temannya pun bersorak heboh, 
mereka terkejut gadis lugu itu dengan beraninya 
memberikan permen bertuliskan ji love you kepada Geri. 
Padahal semua pun tahu awalnya hanya candaan saja, tapi 
gadis itu dengan serius memberikannya pada Geri. 


Melihat sekumpulan kakak kelasnya yang mulai heboh, ia 
pamit pergi. Malu sekali, kenapa bisa selancang itu. Gadis 
itu heran sendiri. 


"Salah target, niat gue mau ngisengin Ghatan, tapi doi 
sukanya sama lo Ger." ucap Keana sok kecewa. 


"Hey sembarangan! Kalo dia beneran baper mau lo jadi 
janda?" ujar Ghatan sambil menyentil kening Keana. 
"Tapi Ger, boleh lah biar jomblo lo udahan." ucapnya lagi. 


"Omaigattt cintaku dari permen." kata Fiska diiringi tawaan. 


"Dari permen turun ke hati." Dito ikut menimpali lelucon 
Fiska. 


"Jangan diliat tampilannya, manis dia Ger kek permennya." 
"Bangsat lo semua." jawab Geri kesal. 
Dan gelak tawa pun terdengar lagi. 


Jam pulang berdering, dengan sigap Ghatan menarik Kea 
menuju parkiran, sampai dimotor miliknya Ghatan bertanya 
pada kea. "Sekarang mamah ada dirumah?" 


"Mamah siapa?" 


Ghatan menoyor pelan kepala gadis didepannya. "Emaknya 
kucing, oon banget kesel gue." 


"Heh gak sopan sama orang cantik! Main tempeleng aja." 


"Masih cantikan berbienya Alika walaupun udah dicoret- 
coret mukanya." 


Keana yang ingin mencubit, tangannya ditahan lebih dulu 
oleh tangan Ghatan. 


"Kalo cubit gue nolak, kalo diusap gue mau." ucapnya 
sambil tersenyum. 


Keana yang hendak berbicara terpaksa kembali bungkam 
karena Ghatan memotongnya lebih dulu. "Diem jangan 
ngomong lagi, biar cepet pulang." kata Ghatan sambil 
memakaikan helm untuk Keana yang berada dihadapannya. 


Hei ada apa dengan jantungnya, tiba-tiba berdegup lebih 
kencang dari biasanya. 


"Assalamualaikum." salam keduanya. 
"Waalaikumsalam, eh ada Ghatan." 

"Hallo mah." 

"Ayo duduk, mamah ambilkan minum dulu ya." 
"Iya mah makasih." 


Keana baru saja melangkahkan kakinya tapi Ghatan sudah 
menunda tujuannya untuk ke kamar. 


"Ke, mau kemana?" tanya Ghatan sambil bermain 
Handphone. 


Keana memutarkan bola matanya malas. "Ganti baju, mau 
ikut?" 


"IKUT." 
"Sinting." ucapnya lalu kembali jalan menuju kamarnya. 
"Diminum ya Ghatan, mamah mau ke kamar dulu." 


"Sip calon mertua." ucapnya sambil mengangkat kedua 
jempolnya. 


"Than mamah kemana?" tanya Kea yang sudah duduk 
disamping Ghatan. 


"Kamar katanya." 

Oh." 

"Ke?" 

"Hm." 

"Minumnya abis." 

"Terus?" 

"Mau lagi." 

"Terus?" 

"Ambilin lah." 

"Ogah, gausah manja jadi tamu." 


"Gak ramah banget jadi tuan rumah." lalu Ghatan 
meletakkan benda pipih yang sedari tadi ia mainkan keatas 
meja. 


"KE." teriak Ghatan yang berada didapur. 
"Apaan?" 


"Ini dalem kulkas, ada kemasan banyak varian ini minuman 
bukan?" 


"Iya kali" kea berfikir sebentar setelah itu ia yang berteriak. 
"EH BENTAR, ITU MASKER GUE KAYANYA." 


"Yah udah gue buka nih, lo sih telat bilangnya." jelas Ghatan 
saat Kea sudah berada disampingnya. 


"Yaudalah gue pake sekarang aja." 


Sudah lama tidak merawat muka, niatnya ia ingin memakai 
masker kemarin malam tapi ia lupa sehingga tidak jadi ia 
pakai. Dan itu sebabnya masker wajah miliknya, saat ini 
masih berada didalam kulkas. 


Yak Keana saat ini sedang maskeran sambil menonton acara 
televisi. 


"Biar apa sih pake kaya gituan? 
"Ngerawat." 


"Biar cantik?" Ya, dia tidak suka jika Keana ingin terlihat 
cantik didepan laki-laki lain. 


"Ngerawat." 


"Iya ngerawat nanti kulit jadi bagus, terus banyak yang suka 
gitu?" 


"Ngerawat." 
"Jawab yang bener." 


"Bawel. Ya kalo muka udah gini-gini aja, intinya buat 
ngerawat muka gue aja." 


"Biar apa sih?" 
"Bacot lo ah." 


"Gue mau nyobain." 


"Sana." 


Ghatan sudah selesai memakai maskernya, ia memanggil 
Keana agar melihat hasilnya. 


"Ke gue udah selesai." 
"Yaudah." 
"Liat dulu kenapa." 


Saat ia menengok kearah Ghatan, hampir saja masker 
diwajahnya retak. Bagaimana tidak, Ghatan memoleskan 
masker hampir ke seluruh wajahnya. Bulu alis, kelopak 
mata, dan bibir tidak lupa ia lewati. 


"Kenapa semuanya dipakein gitu?" 


"Ya gue orangnya gak pilih kasih, semuanya gue sama 
ratakan." 
Keana menghiraukan ucapan pria itu. 


"Ini cuci kapan Ke?" 
"Baru juga lo pake." 


Dibawah naungan hujan, sambil menunggu maskernya 
mereka berakhir mendengarkan musik berdampingan yang 
duduk tepat dibawah sofa, dan bahkan mereka sempat 
berfoto, sesekali menjahili satu sama lain. Sangat manis 
sekali mereka ini. 


Im back! Semoga suka! 
Yang masi minat sama ceritanya angkat tangan 


heyyo 
Tap 


22 


Malam minggu ini, Ghatan berniat ingin mengajak Kea 
keluar. Sekedar mengitari jakarta dimalam hari. 
Namun sedari tadi ia menelfon Kea tapi tidak ada jawaban. 


Ghatan mengetuk rumah sederhana milik gadis itu. 
"Kea nya mana mah?" tanya Ghatan ketika sudah masuk 
kedalam. 


"Ada dikamar nya dari sore belum keluar, tidur kayanya." 
"Kalian mau main ya? Bangunin aja than ke kamarnya." 
Timpal wanita itu. 


"Iya Ghatan mau malmingan, maaf ya mamah gak Ghatan 
ajak karena khusus kaum muda aja. Oia Ghatan ke 
kamarnya gapapa nih mah?" 


Wanita itu terkekeh mendengar Ghatan. "Bisa aja kamu ini, 
iya gapapa mamah percaya kamu gak bakal macem- 
macem." 


Ghatan mengetuk pintu kamar Keana tetapi tidak ada 
sautan dari dalam, ia membuka pintu itu ternyata tidak 
dikunci. 


"Kelakuan anak perawan begini." Ghatan menggelengkan 
kepalanya melihat Keana yang tertidur tengkurap disertai 
rambut yang berantakan bak seekor singa. 


Ghatan menepuk pelan pipi gadis itu agar bangun. Tetapi 
Kea hanya menggeliat dan membenarkan kembali posisi 
tidurnya agar nyaman. 


"Kebangetan nih cewek, orang mau malmingan tuh 
seharusnya waktu dijemput udah duduk manis di sofa. Ini 


gue kenapa harus ngebangunin dulu." 


Ghatan yang sudah kesal lalu ia menarik telinga Keana, 
sehingga sang empu terlonjat dari tidurnya. 


"Aduh mamah, apaan sih sakit kali mah." seru Kea yang 
sudah duduk bersandar diranjang, tetapi matanya masih 
tertutup rapat. 


"Mamah-mamah emang gue emak lo!" 
Keana sempat terdiam lama hingga akhirnya. 
"WAH LO NGAPAIN MASUK KAMAR GUE?" 


"Numpang tidur." 
Keana terkejut mendengarnya. "Gak gue izinin, keluar!" 


Ghatan melempar bantal kearah muka Keana. "Bodoh 
banget, kita kan mau jalan lo kenapa enak-enakan tidur." 


Matanya membulat sempurna, sungguh ia lupa dengan 
ajakan pria didepannya ini. 


"Mandi sama rapih-rapih 10 menit, kalo lewat que ajak 
mamah lo aja." ucap Ghatan berlalu pergi dari kamar Keana. 


"Wah-wah gila bisa-bisanya gue kebablasan gini." lalu 
ngacir ke kamar mandi. 


Keana keluar kamar dan menghampiri Ghatan yang tengah 
memainkan handphonenya. 


"Than." panggil Kea. 
Ghatan melihat tampilan Keana dari atas hingga bawah, 


"Ganti baju lo Ke, jangan pake kemeja ga dikancingin gini, 
nanti baju lo terbang-terbang waktu dimotor." 


Ya memang saat ini Keana memakai kaos lengan pendek 
yang dibalut dengan kemeja. Tetapi apa salahnya 
berpenampilan seperti ini, Ghatan memang rumit. Dengan 
hati yang kesal ia kembali ke kamarnya, mengganti 
pakaiannya dengan hoodie. 


"Lama banget." ucap Ghatan, setelah Kea mengganti 
bajunya. 


"Alay banget." 


Keana yang sudah tahu Ghatan akan berbicara panjang 
segera menyela. "Eits gak usah marah-marah, ayo 
berangkat." ajak kea. 


Ghatan mengelus dadanya. "Calon imam diginiin." 


"Than, Kea nya mana?" tanya Mamah Kea yang baru saja 
keluar dari kamarnya. 


"Udah kedepan duluan mah, aku pinjem Keana Nya dulu 
ya." 


"Asal jangan dibalikin diatas jam sepuluh." 
"Siap laksanakan, Assalamualaikum." 
"Waalaikumsalam, hati-hati!" 


Ghatan menyentil kening Kea, "Bukannya pamit dulu." 


"Ke mau langsung makan atau jalan-jalan dulu?" tanya 
Ghatan yang sedang mengendarai motornya 


"Hah apaan? Udah tau dimotor ngomong kaya bisik-bisik." 


"Mau makan apa jalan-jalan dulu sayang?" kata Ghatan 
berusaha sesabar mungkin. 


"Sayang pala lo peyang!" ucapnya sambil mencubit 
pinggang Ghatan. 


"Adaw anjing sakit!" 
"Heh mulut! Males deh gue kalo kasar-kasar." 


"Eh yamaap reflek gue, lagian kebiasaan banget cubit- 
cubit." 


"Makan aja dulu deh Than, laper." 


Sekarang mereka tengah berada diwarung pecel lele, Keana 
yang meminta. 


"Kenapa muka lo asem gitu?" 
"Banyak yang ngerokok Than, ga kuat gue. 
"Yauda pindah keluar aja, sepi kayanya." 


Pesanan mereka sudah datang, Keana makan dengan lahap 
sekali. 
"Santai Ke makannya, gak bakal ada yang embat." 


"Laper banget." Katanya lalu kembali melanjutkan 
makanannya dengan lahap. 
Ghatan hanya tersenyum melihat tingkah gadis didepannya. 


"Mbak!" Teriak Ghatan memanggil pelayan pecel lele. 
"Kenapa mas?" 


"Nambah satu porsi lagi ya mbak." Pinta Ghatan, lalu mbak 
tersebut segera menyiapkan pesanannya. 


"Buat siapa?" tanya gadis itu heran. 
"Kita." 

"Hah?!" 

"Iya kita, sepiring berdua." 


Blush. Keana tersipu malu. Yang awalnya tidak memiliki 
rasa, jika diperlakukan manis terus seperti ini. Siapa yang 
tidak luluh? Memang ya, manusia memiliki cara sendiri 
untuk menggapai sesuatu. 


Mereka sudah kembali menjelajahi jalan dengan sepeda 
motor. Tertawa bersama dibalik bisingnya kendaraan 
dimalam minggu, lalu menikmati angin malam. 

Tidak peduli jika esoknya akan masuk angin. 

Tetapi ada satu hal yang harus kalian tahu. Malam ini 
dengan tekadnya yang bulat, Ghatan ingin menjadikan 
gadis dibelakang jok motornya sebagai kekasih. Jika sekedar 
menyatakan tempo lalu pun ia sudah pernah, tetapi saat ini 
ingin memiliki. 


"Ke." 
"Ya?" 

"Pasang kuping lo tajam-tajam ya." Pintanya serius. 
"Gue gak budek!" serunya dengan keras. 


"KITA PACARAN YA KE? LO JADI PACAR GUE, GUE JADI MAS 
PACAR LO." 


Nah kemaren" Ghatan cuma nyatain perasaannya, sekarang 
ngajak jadian 

Menurut kalian Ghatan ditolak apa tidach? 

Maap partnya aga dikit, smoga part selanjutnya lebih 
panjang 

Kawan-kawang, adik"ku, tolong tinggalkan jejak 

Ada notif buat critaku, percaya atau ga, serius itu bikin 
senyum" sendiri 

Menghargai sesuatu ga salah kan? 
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"Ke." 
"Ya?" 

"Pasang kuping lo tajam-tajam ya." pintanya serius. 
"Gue gak budek!" serunya dengan keras. 


"KITA PACARAN YA KE? LO JADI PACAR GUE, GUE JADI MAS 
PACAR LO." 


"Maksudnya gimana? Lo nawarin? Kalo gitu gue ogah." 
"KE SERIUS!" 


"Yaudah minggir dulu, gaenak banget ngedenger lo teriak- 
teriakan gitu." 


Ghatan menepikan motornya, lalu ia memutarkan tubuhnya, 
memandang Keana lekat. 

Alih-alih meminta Ghatan memberhentikan kendaraannya 
sejenak agar fokus, justru saat ini ia yang dibuat gagal 
fokus. Bagaimana tidak, Ghatan memperhatikan Kea lamat- 
lamat. Tidak bicara dan juga tidak ada pergerakan, 
membuat dirinya salah tingkah. 

Keana berdehem menetralkan jantungnya yang tiba-tiba 
berdegup kencang. 


"Than?" Panggilnya pada Ghatan yang berada didepannya, 
dengan jarak yang bisa dibilang sangat dekat. 


Ghatan tidak menjawab, yang sedari tadi menatap Kea 
dalam kini berganti dengan wajah yang penuh tanya 
kearahnya. Lagi-lagi Keana tidak bisa berkutik dengan 


ulahnya Ghatan. Mengapa bisa laki-laki konyol yang sering 
menjahilinya sekarang memiliki pesona yang kuat. 


"Heh gak usah sok natap gitu lo! Malu diliatin orang." 
akhirnya Keana dapat menghentikan aksinya Ghatan. 


"Tadi lo serius?" sambungnya. 


"Ngelawak gue, udah bisa kaya Sule belum?" ucapnya 
dengan tampang datar. 


Keana berdecak. "Kalo perasaan gue belum sepenuhnya 
buat lo, gimana?" 


"Gue bikin biar sepenuhnya buat gue, gue yakin perasaan lo 
atau gue bakal makin besar sendirinya. Asal lo nya mau 
ngebuka hati." 


"Kenapa mau sama gue? Gue jauh dari kriteria cewek cantik 
yang kebanyakan orang pengen." 


"Kenapa gini sih nanya nya? Dengerin gue," Ghatan 
memegang kedua bahu Kea. "Ya gua sayang sama lo gak 


ada alasan Ke, kalo cuma suka sama mamah lo juga gue 
suka tapi sayangnya sama lo sih." 


"Hih sembarangan!" Kea memukul tangan Ghatan dengan 
keras. 


"Bercanda sayang," 
"Sayang-sayang pala lo." 

"Jadi gimana? Cepet dikit dong!" 
"Yaudah." 


"Yaudah apaan sih." 


"YAUDAH PACARAN SAMA LO THAN! GAUSAH MULAI DEH." 


Senyum lebar terbit dibibir merah jambu Ghatan. Jujur, ia 
senang mendengar jawaban Kea walau gadis itu 
mengucapkan dengan kesal. 


"Masa terpaksa gitu?" 
"ENGGAK! LO NYA NGESELIN, UDAH DEH AYO PULANG." 


Sungguh malam minggu yang indah, baik untuk Ghatan 
maupun Keana. 

Kemarin-kemarin memang Keana belum memiliki rasa pada 
Ghatan, justru ia selalu dibuat kesal oleh tingkah pria itu. 
Tapi dengan mengalirnya waktu, kesal itu berubah menjadi 
setitik demi setitik rasa. 

Mungkin saat ini belum sepenuhnya perasaanya untuk 
Ghatan, tapi untuk kedepannya kita pasrahkan saja. 


Mereka berdua sudah sampai dirumah Keana, Ghatan tidak 
hanya menurunkan Kea dihalaman rumahnya. Tetapi ia juga 
harus bertanggung jawab mengantarkan gadisnya sampai 
ke tangan orang tuanya. 


"Ngapain? Udah sana langsung pulang aja," 


"Mau sekalian pamit sama mamah." Kea pasrah saat Ghatan 
mendahului jalannya. 


"Assalamualaikum." Salam Ghatan sambil mengetuk pintu. 


"Waalaikumsalam." Jawab mamah Kea sambil membuka 
pintu. 


"Mah ini anaknya Ghatan pulangin ya, bahkan jam sepuluh 
aja masih lama. Kea nya cepet-cepet minta pulang sih mah." 


"Iya-iya, kan besok minggu masih bisa main sama Kea, Than. 
Kea ajak Ghatan nya masuk dulu." ucapnya sambil melirik 
Keana. 


"Gausah mah, Ghatan mau langsung pulang aja gaenak 
juga udah malem." 


Ghatan salim untuk pamit, lalu ia menyodorkan sebelah 
tangan kanan nya didepan wajah Keana. Keana tampak 
keheranan, ia hanya menarik alisnya. 

Ghatan yang geram pun langsung saja ia ambil telapak 
tangan kanan Kea lalu ia tempelkan diwajah gadis itu. 


"Gue pulang Ke, bersih-bersih dulu baru tidur." Keana hanya 
menganggukan kepalanya sebagai jawaban. 


Setelah kepergian Ghatan, ia tersenyum membayangkan 
semua perlakuan Ghatan terhadap dirinya. 


"Iya deh yang lagi kasmaran senyum-senyum terus, yuk 
masuk udah malem." 


"Apasih mamah." 


Keana membaringkan tubuhnya diatas kasur. 
Karena besok hari minggu, jadi ia manfaatkan untuk 
bergadang. 


Ghatan : jangan tidur malem 


Sebelum menonton film, ia membalas pesam teman- 
temannya terlebih dahulu kecuali pesan dari Ghatan ia 
abaikan. Setelah itu ia mulai dengan aktifitasnya. 


Ditengah-tengah film hampir larut malam, terdapat 
panggilan masuk dari Ghatan. Merasa terganggu ia menolak 


panggilannya. 
Sudah ditolak namun Ghatan tak berhenti menelfon nya. 


"OH IYA! BODOH BANGET GUE!" 


"Chatnya gak gue bales, ngapain gue matiin telfonnya. 
Ketauan dong." 


Karena Ghatan terus menelfonnya akhirnya Keana 
mengangkat panggilan dari Ghatan. 


"Tadi gue bilang apa Ke? Jangan tidur malem, bukannya 
main petak umpet gini sama gue." 


"Ngapain belum tidur?" 
"Udah malem!" 


"Gue laporin mamah Io nih." ucap Ghatan berbobot dari 
seberang telfon. 


"Kea? Woi!" 
"Udah ngomelnya?" 
"Belum!" 


Keana memutarkan bola matanya. "Yaudah cepetan, gue 
dengerin." 


"Lagi ngapain sih tengah malem gini?" 
"Nonton film Than." 
"Yaudah Video Call aja, angkat! ." 


"Hmm." 


Setelah mengubah panggilan menjadi Video Call, Ghatan 
tidak Keana gubris ia fokus dengan film nya. 


"Ke lama banget si, gak selesai-selesai filmnya." 
"Kan tadi gue bilang lo tidur aja." 

"Gamau." 

"Yaudah diem." 

"Masa dari tadi gue dikacangin sama lo." 
"Berisik, bentar lagi udahan!" 


KKK 


Pukul sepuluh pagi Ghatan sudah nangkring dirumah Keana, 
ia sedang minum kopi yang disediakam oleh mamah Kea. 


"Itu anak kalo hari minggu emang males anaknya, kamu 
bangunin aja Than." 


"Siaaap mah." 


Ghatan membuka pintu kamar Kea ternyata tidak dikunci, 
maka ia bisa masuk dengan mudah. 


"WOI PERAWAN BUK ELI." Ghatan menarik rambut Kea agar 
gadis itu bangun. 


"Bangun! Bukannya masakin buat calon imam, tidur aja 
tidur kerjaannya." 


Keana membuka matanya, ia malas saat dihadapannya 
sudah ada Ghatan. 


"Ettt jangan tidur lagi." ucap Ghatan sambil menarik hidung 
Kea tanpa dilepas. 


"Awasin tangan lo, gue gabisa napas." 
"Makanya bangun, entar dimarahin buk eli tau rasa." 


"Apasih buk eli tetangga gue, ngapain ngomelin gue." jawab 
Keana dengan sebal. 


Saat ini mereka sudah berada diruang tamu dengan posisi 
Keana berbaring disofa dan Ghatan duduk dibawah tepat 
didepan Keana. Keana tidak mandi, ia hanya mencuci muka 
dan gosok gigi saja. 


"Than mau kripiknya." 

"Belum mandi, gak usah makan." 
"Itu deh minum aja minum siniin." 
" Heh Than." 


Keana geram ucapannya tidak ditanggapi, "BISA GUE AMBIL 
SENDIRI SEGALON KALO PERLU." ucapnya dengan 
menghentakkan kaki. 


Keana datang dengan membawa botol ukuran besar 
disebelah tangannya. Lalu kembali merebahkan dirinya 
ditempat semula. 


la memperhatikan Ghatan yang sedang memainkan ponsel. 
Ghatan sedang membuka sosmed dan membalas pesan dari 
temannya, tidak sengaja Keana melihat roomchat Ghatan 
yang isinya hampir wanita semua. 


"Sayaaang Keaaa." la menghadap kebelakang dan terkejut 
Keana memperhatikannya dengan serius. 


"Liat apaan? Gitu banget." kata Ghatan. 


"Suka-suka gue mau liat apaan." jawab Keana sambil 
memutarkan tubuhnya memunggungi Ghatan. 


"Ke." 
"Ke laper deh." 

"Mamah lo abis masak kan? Ayo ke makan" 
"Ke denger gue gak?!" 

"Enggak." jawab Keana dengan cepat. 

"Hih kenapa sih nenek lampir." 


"Siapa nenek lampir?" jawab Kea sambil duduk menyender 
disofa. 


"Buk eli." 


Ghatan berdiri dan menarik tangan Keana. "Udah cepet 
ambil makan. Sepiring aja, makan berdua." 


Haloo0o00000 
Sumpah sih ini udah lama bgt ga up 
Yg masih baca Keana coba cung 


Voment gesss!!!! 
Mau baca komenan kalian akuu, harus komen banyak" wkwk 
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Ghatan sudah pergi dari rumahnya, kini saatnya ia bersantai 
ria diminggu malam. Setelah menyiapkan buku dan 
peralatan lainnya untuk esok senin, Keana menikmati waktu 
sendirinya ditemani dengan coklat panas. 


"Aaaaa lemes banget gue huft." ujarnya sambil 
menggulingkan badan dikarpet tepat dibawah sofa. 


"SAYAAAAANGGGG!" keana tersentak lalu duduk dari acara 
guling-gulingannya. 


"Buaya pulang, datang lagi kadal." ucapnya sambil menarik 
napas panjang. 


Yak, orang yang berteriak itu ialah Alfaro Genata. 
Kemungkinan besar kalian lupa. Faro, tetangga sekaligus 
teman tumpangan sekolahnya jikalau Ghatan tidak ada. 


"Pulang deh, gak sanggup lagi gue nerima tamu." 
"Bodo." 


Faro membawa gitar kerumah Kea, ia terus memetikkan 
gitarnya dan bersenandung ria. 


"Eh ke, gue mau..." 


"Mau apa! Gak usah berlaga jadi tamu jauh deh, gue males 
ngambilnya Paarr." keluh Kea. 


"Apa sih lo, sensi aja. Gue mau kencing, yakali gue minta lo 
tadangin." kata Faro lalu pergi ke kamar mandi rumah Kea. 


Faro merebahkan dirinya disebelah Keana yang sedang 
duduk sambil menonton televisi. 


"Kenapa lo Ke? Mumet banget kayanya dari tadi." 
"Lemes banget gue, kenapa ya Par?" 

"Kurang gizi maybe." 

Pletak. Keana menjitak kepala Faro keras. 

"Eh Par." 

"Gausah manggil-manggil." 

"Hilih, pijitin kepala gue enak kayanya Par." 
"Ogah deh, lo enak gue sengsara." 


"Alay banget, pijitin kepala doang kok. Ayolah Par." bujuk 
Keana pada Faro. 


"Dikasih apa?" 


"Ucapan terimakasih." ucap Keana sambil mengeluarkan 
senyum lebarnya. 


“Jelek banget lo, kaya orang ngeden." ujar Faro tajam. 


Dengan secepat kilat, senyum lebar Keana tergantikan 
dengan wajah datarnya. 


"Ayo deh sini." Suruh Faro. 


Keana menggeserkan duduknya, agar Faro lebih leluasa 
ketika memijat kepalanya. 


"Kerjaannya pacaran doang, segala minta pijitin." 


"Manusiawi." singkat Kea. 


Alfaro mengambil foto ketika sedang memijat kepala Kea 


untuk diposting di instastory nya. 


"Terus Paar enak banget, kepala gue jadi enteng." 


"Emang kepala lo kosong kan, gak ada isinya." saut Faro 


diselingi dengan gelak tawa. 
"Itu lo kali, gue kan juara mulu." 
"Iya juara makan krupuk." 


Ditengah percakapan mereka berdua, handphone 
menyala terdapat pesan masuk. 


Ghatan : Keaaaaaa 

Ghatan : Selingkuh yaa? 
Ghatan : Jangan main belakang! 
Gue bilangin bunda nih 


Keana : Apasih 

Ghatan : itu ngapain sm faro?? 

Keana : Dipijitin! Kepala gue pusing! 
Ghatan : Kenapa ga sm gue aja tadiii? 
"Pacar lo Ke, sama gue aja masi cemburuan." 
"Biarin aja, lanjut lagi kang." 


"Kang-kang. Pijet aja sendiri." 


Kea 


Senin pagi, Ghatan Sudah bertengger diatas motornya 


dipekarangan rumah Keana. 


"Udah sarapan?" tanya Kea, Ghatan hanya menganggukan 
kepalanya. 


"Pegangan." titah Ghatan. Ia melajukan motornya dengan 
cepat. Selagi jalanan masih sepi, pikirnya. 


Sampai disekolah, Ghatan memakirkan motornya. la turun 
lalu pergi tanpa menunggu Keana. 


"Than!" panggil Keana. 
Ghatan hanya menaikkan sebelah alisnya, tanpa menjawab. 


Keana menyentuh helm dikepalanya, "Helm lo belum 
dilepas." 


Hancur sudah acara merajuk Ghatan. la dengan cepat 
membuka helmnya dan berlalu kembali. 


"Kenapa sih." gumam Kea. 


KKK 


Setelah upacara berlangsung, kelas Keana kosong. Murid 
lain sibuk dengan kegiatannya masing-masing dan Ghatan 
serta kawan-kawan pun asik dengan obrolannya sendiri. 


"Ke, lapangan aja yu? Bosen banget gue." 

"Ngapain?" 

"Berjemur biar kulit gue eksotis." 

"Halah, bilang aja mau mejeng karna ada yang basket." 


Fiska dan Keana berjalan kearah pintu melewati Ghatan dan 
kawan-kawan. 


"Mau kemana?" tanya Ghatan yang menghentikan jalan Kea. 
"Lapangan, nemenin Piska." 

"Gak. Lo sini aja, biarin dia pergi sendiri." ucap Ghatan 
sambil menarik Tangan Kea agar gadis itu duduk 
disebelahnya. 


"Gabakal ilang juga kali cewek lo." 
"Udah ayo deh Ke." ajak Fiska lagi pada Kea. 


"Tan-" 
"Gue bilang enggak ya enggak Keana." 
"Lebay lo." ketus Fiska lalu pergi. 


"Yaelah Ke pacar lo cemburu itu, dia gamau lo ngeliatin yang 
lagi main basket." ungkap Geri. 


Segera Keana menatap Ghatan ingin menanyakan 
kebenarannya. "Apa?" sela Ghatan, membuat Keana hanya 
menggelengkan kepalanya pelan. 


Sepanjang jam kosong ia hanya diam sebagai pajangan 
diantara Ghatan dan kawan-kawannya. Dan saat ini bel 


istirahat sudah berbunyi. Gery, Satya, dan Dito sudah ke 
kantin terlebih dahulu. 


"Tan, kenapa sih." 
"Lo yang kenapa, pijit-pijitan sama Faro." 


"Ya ampun Tan kan gue udah bilang, kepala gue pusing 
kebetulan dia kerumah sekalian aja minta pijitin." 


"Mau mijitin kepala gue juga? Nih." lanjut Keana sambil 
menyodorkan kepalanya kedepan. 


Ghatan menyentil kening Keana. "Ayo ah makan." ajaknya 
sambil menarik tangan Keana. 


"Kea pesen gih." 
Keana mendengus, baru saja ia ingin duduk. "Uangnya?" 
"Gabawa, ada ditas hehe." 


Keana mendelik, menatap tajam Ghatan. "Nyengir lo, tadi 
aja ngambek." 


"Nanti anak-anak mau kerumah. Mau ikut?" tanya Ghatan 
saat mereka sedang menikmati pesanannya. 


"Bunda sama Alika ada?" 

"Enggak, hari ini bunda pergi kerumah temennya." 
"Yaudah gaikut deh." 

tokek 

"Sat Satya lemparin chiki nya sini." pinta Dito. 
"Anjing Ghatan." lagi dan lagi Dito yang heboh. 


"MANTAP GUE MENANG LAGI." teriak Ghatan tak kalah 
heboh dengan Dito. 


"Minggir lo ah gantian, gue sama Satya yang main." ucap 
Geri sambil memukul pundak Ghatan. 


Geri dan Satya larut dengan Ps nya, mereka berdua tak 
seheboh Ghatan dan Dito. 


"Than snack abis, beli lah yok." 


Mereka berdua pergi ke supermarket depan komplek. 
Dengan tidak tahu dirinya, mereka mengambil banyak 
makanan hingga troli penuh. 


Selagi Dito membayar dikasir, Ghatan menunggu diluar. Ia 
asik dengan Handphone nya. 


"Ghatan?" bukan suara Dito, melainkan suara lembut 
perempuan. 


Saat ia mendongak. 


Deg. 


hallo kaliaaaann, maaf aku up nya lama 

makasih loh yang selalu nungguin Keana. 

makasih juga kalian yang udah ninggalin jejak. jujur seneng 
bgt kalo ada komenan dr kalian wkwk 

jgn bosen sm Keana yaaa, aku bakal nyelesain keana ko 
walaupun aku lama up nya 

syg kaliaaan pokonyaaaaa 
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"Ghatan?" bukan suara Dito, melainkan suara lembut 
perempuan. 


Saat ia mendongak. 
Deg. 


Ghatan terkejut bukan main. Gadis cantik yang dulu sempat 
ia kagumi sekarang ada dihadapannya. Entah mengapa 
sekarang bisa berada disini lagi. 


"Alena? kamu disini?" ya, dulu selain dengan keluarganya, 
dengan Alena ia memakai panggilan tersebut. 


"Iya, aku balik lagi kesini." ucapnya dengan semangat. 
"Ghatan, boleh peluk?" tanya nya pada Ghatan. 
la mengangguk ragu, ingin menolak pun tak enak. 


"Tan ayo bal-" 

"Eh sory gue ganggu, Tan gue tunggu disana." ucap Dito 
yang baru menyadari situasi dan bergeser sedikit dari 
tempat mereka. 


"Kamu sama siapa?" tanya Ghatan. 
"Aku diantar sama supir." 


"Mau main kerumah dulu?" ajak Ghatan yang memang ingin 
pulang. 


"Kapan-kapan aja, udah sore." 


Setelah itu mereka bertukar sosial media, Alena yang 
memintanya. 


"Lama banget setan basa-basi nya." ujar Dito saat Ghatan 
menghampirinya. 


"Bacot, ayo balik." 

"Tan?" panggil Dito. 

"Hah?" 

"Mantan lo?" 

"Mantan Gebetan doang. 

"Terus lo gamon?" 

"Enggak lah gila, gue udah punya Keana." 


Sampai dikelas, Ghatan dan Keana duduk bersama sambil 
menunggu teman yang lainnya datang. 


"Ke, semalem bunda nanyain tuh. Pulang sekolah disuru 
kerumah." 


"Oke." jawabnya singkat karena Keana sedang membaca 
buku. 


"Eh Ke." 


"Hm" ia hanya bergumam tanoa mengalihkan pandangan 
dari bukunya. 


"Temen lama gue juga mau kerumah, gapapa?" 


Keana melirik Ghatan, "Temen lama?" 


"Iya, Nanti gue kenalin." 
"Oke." 


aaa 


"Bundaaaaa abang ganteng pulang, bawa pacar 
kesayangan." Keana mencubit pinggang Ghatan. 


"Assalamualaikum bunda." Salam Keana ketika bundanya 
Ghatan menghampiri sambil menggendong Alika. 


"Waalaikumsalam cantik." 


"Alika nya sama Kea aja bun." lalu ia mengambil Alika dari 
gendongan bundanya. 


"Kebiasaan deh kalo kerumah pasti sama Alika mulu." ucap 
Ghatan sewot. 


Ketika mereka bertiga sedang asik bermain, ada seseorang 
yang datang. 


"Permisi." ucapnya dari luar. 
"Ah Alena, ayo masuk." Alena hanya mengangguk. 
lalu Ghatan mengenalkan keduanya. 


"Alena, mau minum apa?" bukan Ghatan, melainkan Keana 
yang menawarkan. 


"Oia sampe lupa aku belum ngasih kamu minum." ujar 
Ghatan lalu terkekeh kecil. 


"Mau air hangat? dulu kemana-mana mintanya itu terus." 
lanjut Ghatan. 


"Masih inget aja tan, boleh deh." 


Keana awalnya terkejut dengan panggilan Ghatan pada 
Alena, ia penasaran sebenarnya dulu mereka ada hubungan 
apa. Tapi Keana berpikir mungkin mereka memang 
bersahabat makanya bisa sedekat itu. 


"Oke bentar ya, Tan pegangin Alika dulu." lalu Keana pergi 
kedapur mengambilkan minum. 


Keana kembali, dan ternyata Alika sedang menangis 
dipangkuan Ghatan. 

Keana mengambil alih Alika lalu pamit ke belakang untuk 
meredakan tangisan Alika. 


Keana sibuk bermain dengan Alika, sambil sesekali melirik 
kedalam. Ghatan dan Alena masih asik mengobrol. 


lalu ia duduk dibangku tepi kolam renang, ia memangku 
Alika hingga anak itu tertidur. Kelelahan bermain mungkin. 


la menengok kedalam lagi, mereka berdua pun masih asik 
dengan perbincangannya. 


"Ngegibah kali ya, asik banget." ucap Keana. 


Keana terlalu asik melamun didepan kolam renang sambil 
memeluk Alika, hingga ia pun tak sadar ketika bunda duduk 
disebelahnya. 


"Abang nih kebangetan ya, pacarnya dianggurin." 
"Eh bunda." 
"Kenapa melamun?" 


"Gapapa bun, enak aja duduk disini kena angin." 


"Bun, Alena dulu sering kesini juga ya?" 


"Pernah sesekali aja." Keana mengangguk-anggukan 
kepalanya. 


"Jangan lesu gitu ah." 

Tak lama, Ghatan dan Alena datang menghampiri mereka. 
"Bun, Alena mau pulang katanya." ucap Ghatan. 

"Iya tante, Alena pamit mau pulang." 

Lalu mereka mengantarkan Alena sampai delan rumah. 
Keana yang masih menggedong Alika pun izin pulang. 
"Bun, Kea juga izin pulang ya." 

"Nanti aja ya, sekalian makan malam dulu disini." 
"Makasih bun, tapi Kea mau pulang aja." 


"Kamu sih bang, Kea nya dianggurin." kata bunda Ghatan 
sambil mengambil Alika dari gendongan Keana. 


"Ih ko abang." perkataannya dihiraukan oleh bundanya. 


"Tapi nanti harus makan malam disini loh sama bunda." 
ucapnya pada Keana. 


"Iya siap bunda.". 


"Ke, mau makan dulu?" dipertengahan jalan Ghatan 
menawarkan makan. 


"Enggak deh, nanti aja dirumah." Ghatan hanya 
mengangguk. 


"Mau masuk dulu?" 

Ghatan menggeleng, "Salam aja sama mamah lo." 
"Gue duluan ya." pamitnya. 

kak 

Ghatan menghampiri meja Keana. 

"Sayaaaang." 

"Idih sayang-sayang, pasti ada maunya tuh Ke." saut Fiska. 
"Nyaut aja lo. Minggir ah." 

"Bucin mulu." lalu Fiska pindah ke meja disebelahnya. 
"Napa?" tanya Keana. 

"Mau nyontek." ucapnya sambil nyengir. 

"Nyontek mulu, kenapa ga dikerjain dari semalem sih!" 
"Punya pacar pinter gaboleh disia-siain." 


Keana mendelik, Fiska ikut mengompori. "Tampol aja Ke 
sekalian." 


"Diem lo." kata Ghatan pada Fiska. 


"Cepet kerjain." titahnya sambil memberi bukunya pada 
Ghatan. 


"Oke beeb." 
"Tan." panggil kea disela Ghatan menyalin tugasnya. 


"Hm." 


"Kak Alden makin ganteng deh." 
Ghatan melirik tak suka, "Kea." 
"Seriusan." 

"Keana." menatap tajam Keana. 
"Hahaha iya-iya bercanda." 


Bel pulang sudah berbunyi lima menit yang lalu. Keana, 
Ghatan dan kawan-kawan jalan beriringan menuju parkiran. 
Baru sampai parkiran Ghatan mendapatkan pesan dari 
Alena bahwa ia meminta untuk dijemput disekolah barunya. 


Ghatan ingin menolak, namun ia kasihan Alena baru 
kembali ke kota ini lagi dan belum mendapatkan teman. 


"Ke." panggil Ghatan, Keana menoleh. "Apa?" 
"Alena minta dijemput." 

"Oh yaudah." 

"Lo sama Dito ya atau ga Satya." 


"Gausah, gue naik bis aja. Duluan." ucap Keana lalu berjalan 
meninggalkan mereka. 


"Parah lo Tan malah jemput cewek lain, ngebiarin ceweknya 
sendiri naik bis." 


"Ya gimana, dia butuh pertolongan kan disini kenalannya 
cuma gue." 


hallo kalian gimana kabarnyaaa? 
makasi yg masi baca keana, jangan bosen sampe Keana nya 
selesai yaakk 


